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Bab I 
PENDAHULUAN 


ahasa Arab, sebagaimana bahasa lainnya' adalah 

suatu alat komunikasi di antara umat manusia, 

sejak mereka lahir dan selalu berhubungan 

dengan lingkungannya.? Dalam kehidupan sehari-hari, 

umat manusia tidak pernah lepas dari penggunaan bahasa 

Arab, baik untuk komunikasi maupun untuk kegiatan 
lainnya seperti kegiatan keagamaan dan pendidikan. 

Bahasa Arab adalah bahasa al-Our' an dan merupakan 

salah satu bahasa yang banyak dipergunakan di dunia 

Islam. Oleh karena itu, mempelajari bahasa Arab banyak 


| Selain bahasa Arab, bahasa-bahasa lain, seperti bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris, bahasa Mandarin, dan bahasa Prancis juga mengenal sebuah teori 
yang melihat suatu kajian tata bahasa dari setiap jenis bahasa. Dalam 
bahasa Indonesia, terdapat kajian EYD (ejaan yang disempurnakan), dalam 
bahasa Inggris terdapat kajian Grammar yang membahas akan suatu kaidah 
bahasanya, dan dalam bahasa Mandarin juga kita mengenal kaidah bahasa 
Mandarin, serta dalam Bahasa Prancis pun juga sama atau bahasa-bahasa 
yang lainnya. 

Abdul Mw'in, Analisa Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Pustaka al-Husna Baru, 2004), hlm. 19. 


vw 
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Pa 
, | 
£ ? 

ba 23 


Ne 


dilakukan oleh umat Islam, baik untuk kepentingan agama, 
ilmu pengetahuan maupun kepentingan komunikasi dan 
sosial. 


Bahasa Arab sebagai bahasa agama, dalam kehidupan 
sehari-hari kita selalu melafalkan bahasa Arab dalam 
kegiatan ibadah, sebagai bahasa ilmu pengetahuan, 
al-Our'an dan Hadis Nabawi menjadi sumber ilmu 
pengetahuan dan menjadi pedoman bagi kehidupan 
umat muslim di seluruh dunia. Pentingnya bahasa Arab 
juga sangat berpengaruh dalam aspek kajian keislaman, 
sebagaimana firman Allah SWT: 


(1 Sinngg Boo) Oslik3 ASUS 6 UT SWT CI 
“Sesungguhnya, Kami telah menurunkannya berupa 
al-Our'an dengan berbahasa Arab, agar kamu 
memahaminya.” (OS. Yusut: 2). 


Mempelajari bahasa Arab bukan hal yang mudah, 
diperlukan pemahaman secara khusus, seperti penguasaan 
sintaksis atau ilmu nahwu, yang merupakan salah satu 
kajian gramatika Arab dan memiliki peranan yang 
penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Ilmu nahwu 
merupakan suatu disiplin ilmu yang hingga sampai saat 
ini masih memiliki daya tarik dan minat kaji dari para 
pakar linguistik Arab maupun non-Arab, sehingga ilmu 
nahwu menjadi bagian dari ilmu bahasa Arab yang tidak 
dapat dipisahkan. 


2 | Andi Holilulloh, M.A. 


Ilmu nahww' ini selalu membicarakan mengenai 
penentuan harakat akhir dan kedudukan setiap kata 
dalam kalimat bahasa Arab. Dengan mempelajari ilmu 
nahwu, seseorang akan menjadi lebih mudah membaca 
dan menentukan dengan benar harakat akhir setiap kata 
dan mampu memahami kedudukan kata dalam kalimat, 
baik sebagai fa'il, maf 'ul, taukid, tamyiz, hal maupun 
kedudukan yang lainnya." 

Kehadiran ilmu nahwu dalam studi keislaman begitu 
memberikan pengaruh yang besar dan sangat membantu 
dalam kajian ilmu bahasa Arab, sehingga menjadi 
pelengkap yang senantiasamenambah khazanah keilmuan 
bahasa Arab. Ilmunahwu ini hadir karena terdapat banyak 
kesalahan dalam membaca harakat, namun masih relatif 
kecil, dan untuk menyelamatkan bahasa Arab agar tetap 
terjaga dari kesalahan penggunaan bahasa Arab, sejak itu 
pada abad ke-1 H Abu Aswad ad-Dw'ali merintis lahirnya 
ilmu nahwu. 


3 Nahwu adalah suatu disiplin ilmu yang hingga kini masih memiliki daya 


tarik bagi para pemerhati bahasa Arab. Kepopuleran nahwu sebanding 
dengan kepopuleran “Ylmu al-usul (kalam), Nahwu merupakan salah satu 
pengetahuan ilmu bahasa Arab yang telah dikodifikasi, dengan kata lain telah 
mencapai derajat “nadaj wa ikhtaraga” yang berarti “pengetahuan yang telah 
matang (pengetahuan telah menjadi ilmu)”. Artinya, pengetahuan yang telah 
terformulasi secara sempurna, memiliki epistemologi yang jelas, dan dapat 
dikaji secara ilmiah. Dalam klasifikasi pengetahuan Arab klasik, terutama 
pada masa abad pertengahan, pengetahuan dibagi ke dalam tiga kategori: 
“ilmu al-Nadaj wa ikhtaraga, yaitu ilmu al-usul (kalam) dan al-Nahwu, ilmun 
la nadaja wa Ia ikhtaraga yaitu ilmu al-figh dan al-hadits. Lihat, Amin al- 
Khulli, Manahij Tajdid: Fi an-Nahwi wa al-Balaghah wa al-Tafsir wa al- 
Adab (Mesir: Dar al-Ma'rifah, 1961), cet. 1, hlm. 127 

4 Muhammad Abdullah Habib, Ilmu Nahwu mu! si)! (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2014), hlm. 25. 

Kojin, Perkembangan Ilmu Nahwu Melalui Metode Kritik (Tulungagung: 

STAIN Tulungagung Press, 2013), hlm. 8. 
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Buku-buku bahasa Arab banyak ditulis dan beredar 
di khalayak umum, akan tetapi, sebenarnya ada kesulitan 
tersendiri ketika memahami bahasa Arab dari beberapa 
versi buku yang berbeda dalam penyajiannya, meskipun 
konten yang disajikan itu masih dalam lingkup yang 
sama, contohnya dalam dua kitab kajian sintaksis yang 
sangat fenomenal ini, yaitu kitab al-Ajurumiyyah dan al- 
Nahwu al-Wadih. 

Dalam sejarah linguistik Arab, ulama-ulama hebat, 
seperti pengarang kitab al-Ajurumiyyah dan al-Nah 
wu al-Wadih diyakini sebagai salah satu ulama yang 
mengembangkan ilmu nahwu yang namanya tidak akan 
lepas dari sejarah kodifikasinya. Pengarang kedua kitab 
tersebut adalah ulama-ulama yang ahli dalam bahasa 
Arab, baik itu orang Arab atau non-Arab (orang “Ajam) 
yang berhasil membukukan ilmu nahwu sebagai ilmu 
yang sangat penting dan banyak dikaji dalam memahami 
bahasa Arab. Mereka telah memiliki karya yang menjadi 
ikon rujukan utama dalam ilmu nahwu. 


Mengenal sistematika dalam kitab al-Ajurumiyyah 
dan al-Nahwu al-Wadih, yakni bagaimana sistematika 
kajian ilmu nahwu yang dicantumkan dan disajikan dalam 
kedua kitab nahwu tersebut. Karena dengan mengetahui 
sistematikanya secara baik, pemerhati bahasa Arab 
merasa lebih mudah memahaminya. 

Kitab al-Ajurumiyyah adalah kitab kuning yang 
sangat fenomenal di Indonesia, khususnya di kalangan 


S Terjemahan buku Schulz, Eckehard, Esie Hartianty, dan Thoralf Hanstein, 
Bahasa Arab Baku dan Modern (Yogyakarta : LKiS, 2010), hlm. 1. 
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pemerhati bahasa Arab, karena kitab ini merupakan kitab 
yang membahas tentang tata bahasa Arab, yang dikarang 
oleh ulama yang berasal dari Negara Maghrib (Maroko), 
yaitu Abu “Abdillah Muhammad bin Muhammad bin 
Daud as-Shanhaji.' Kitab al-Ajurumiyyah ditulis oleh 
Ibnu Ajrum atas dasar kegelisahan keilmuan sintaksis 
yang beliau miliki. Keunikan dan daya tarik dari kitab 
al-Ajurumiyyah ini adalah kitab ini dikarang oleh ulama 
yang berasal dari non-Arab (ulama 'ajam), kitab yang 
sangat tipis dan simpel secara kuantitas, namun begitu 
sangat mendalam kandungan materinya, dan juga kitab 
al-Ajurumiyyah ini sungguh fenomenal dan terkenal 
karena banyak digunakan dalam kajian bahasa Arab di 
seluruh pondok pesantren di Indonesia." 


Kitab nahwu yang dasar dan sudah lama digunakan 
dalam mempelajari gramatika Arab adalah kitab al- 
Ajurumiyyah. Kitab ini telah dulu ada sejak dahulu 
hingga sekarang. Salah satu kelebihan dari kitab ini 
ialah ketebalan dari kitab yang tak begitu tebal, namun 
kandungan materi di dalamnya begitu lengkap sehingga 
kitab ini menjadi populer dan menarik untuk dikaji. 
Kekurangan dari kitab ini ialah sedikitnya kosa kata dan 
contoh dalam materi yang ada di dalam kitab tersebut 
sehingga bagi sebagian orang perlu perhatian lebih dalam 
memahaminya. 
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Lihat Skripsi: Andi Holilulloh, Ta'lim al-nahwi bi kitabi Matni al- 
Ajurumiyyah al-ladzi wadahu as-Syaikh Imam al-Sanhaji Dirasah Tah 
liliyyah min Haitsu al-Mawad wa Torigati Ta'limihi (Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan), hlm. 29. . — 

Lihat: Al-Zubaidi, Tabagat al-Nahwiyyin wa al-Lugawiyyin (Kairo: 
Maktabah al-khanji, 1985), hlm. 48. 


( 
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Di zaman modern ini, hadir juga kitab al-Nahwu al- 
Wadih untuk pembelajar bahasa Arab di tingkat dasar, 
dan kitab ini digunakan oleh masyarakat luas. Kitab 
al-Nahwu al-Wadih cukup tebal karena terdiri atas tiga 
jilid. Setiap jilid dalam kitab ini mencakup materi yang 
beragam dan kesulitan yang berbeda sesuai tingkatannya. 
Salah satu kelebihan yang terdapat dalam kitab ini ialah 
kandungan materi ilmu nahwu yang ada di dalamnya 
lebih luas dan lengkap. Kekurangan dari kitab ini ialah 
bagi sebagian orang merasa kesulitan karena banyaknya 
contoh-contoh kalimat yang terdapat di dalamnya 
sehingga terlihat lebih rumit. 


Kitab al-Nahwu al-Wadih merupakan kitab atau buku 
panduan dalam tata bahasa Arab yang digunakan sebagai 
materi bahan ajar di lembaga formal. Buku tata bahasa 
Arab ini dikarang oleh dua ulama ternama yang berasal 
dari Mesir, yaitu Dr. Ali al-Jarim dan Dr. Mushtafa Amin. 
Yang menjadi keunikan dan daya tarik dari kitab al-Nah 
wu al-Wadih ini adalah kitab ini begitu sangat populer 
hingga sekarang di seluruh belahan dunia, bahasanya 
ringan dan mudah dipahami, serta bentuk penyajian yang 
banyak disertai contoh kalimat yang menarik.” 

Kitab al-Ajurumiyyah dan al-Nahwu al-Wadih dalam 
beberapa hal dan aspek tertentu memiliki persamaan, 
terutama dalam sisi tujuan kajian ilmu bahasa Arab dan 
kajian sintaksis. Namun, tidak hanya kesamaan saja yang 
tampak dari kitab al-Ajurumiyyah dan al-Nahwu al-Wad 
ih, tetapi perbedaan dari kedua kitab tersebut juga sangat 


? Lihat: Al-Zubaidi, Tabagat al-Nahwiyyin..., 1985, hlm. 67. 
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tampak secara signifikan dan keseluruhan yang begitu 
sangat menarik untuk dibahas dan dikaji lebih dalam dan 
luas agar memberikan tambahan ilmu, serta kajian yang 
berpengaruh dalam bahasa Arab. 


Dengan teori epistemologi, penulis akan sangat 
terbantu dalam meneliti dan mengkaji buku ini sehingga 
dapat memberikan kemudahan, dan juga memberikan 
suatu kritikan yang membangun dan mendalam baik 
untuk perkembangan ilmu bahasa Arab maupun untuk 
perkembangan dan pengetahuan mengenai dua kitab 
yang sangat populer dan menarik tersebut.'" 


Dalam mengkaji sistematika dalam kitab al- 
Ajurumiyyah dan al-Nahwu al-Wadih sebagai sebuah 
fenomena umum (common phenomene), yakni sebagai 
sebuah teori yang sifatnya umum tentang pengalaman 
dalam kajian bahasa Arab, pemahaman kebahasaan, dan 
pendapat umum yang memiliki keterkaitan, di samping 
juga sebagai teori yang kerap membuat keraguan maupun 
kebimbangan, melalui kajian epistemologis maka penulis 
berupaya untuk berefleksi dengan sejumlah pertanyaan 
seputar perbandingan sistematika kajian ilmu nahwu 
dalam kitab al-Ajurumiyyah dan al-Nahwu al-Wad 
ih sehingga permasalahan yang selama ini ada dapat 
terpecahkan secara akademis. 

Sistematika kajian dalam kitab al-Ajurumiyyah 
dan al-Nahwu al-Wadih ini secara kebetulan atau tidak, 
memiliki daya tarik yang berbeda yang menjadikan 


1 Lihat Tesis: Mugy Nugaraha, Posisi (Maugif) Syarh al-Ajurumiyyah karya 
Khalid al-Azhari di Antara Dua Aliran Bashrah dan Kufah Mengenai “Amil 
(Tahgig wa Dirasah), hlm. 2. 
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kedua kitab ini tampak menarik untuk dikaji lebih jauh. 
Masing-masing dari kitab ini juga memiliki kekhususan 
dan karakteristik yang kuat dalam kandungan materinya 
yang berbeda dari keduanya, yang barang kali bukan 
sekadar waktu yang membedakan, melainkan mungkin 
dasar pijakannya yang menyebabkan kedua kitab ini 
memiliki ciri khas masing-masing sehingga menarik 
sekali untuk dikaji. 

Penulis mengangkat tema “Sistematika Kajian Ilmu 
Nahwu dalam Kitab al-Ajurumiyyah dan al-Nahwu al- 
Wadih” dengan sebuah pendekatan filsafat dan konsep 
sistematis sekaligus usul “ilmu al-nahwi. Tema ini 
menjadi nilai lebih dan menjadi sesuatu hal yang baru 
dalam keilmuan bahasa Arab karena belum ada yang 
mengkajinya, serta dapat menjadi alternatif jawaban 
pada persoalan penyusunan ilmu nahwu dalam dua kitab 
nahwu yang berbeda generasi. 


Penggunaan istilah mazhab nahwu, baik secara 
mazhab Bashrah maupun mazhab Kufah, misalnya 
dalam kitab 2/-Ajurumiyyah menggunakan istilah 241, 
sedangkan dalam kitab al-Nahwu al-Wadih menggunakan 
istilah &1, kemudian kitab al-Ajurumiyyah menggunakan 
istilah 448 2 4 SI JsxilI, sedangkan dalam kitab al- 
Nahwu al-Wadih menggunakan istilah JW! 56, padahal 
kedua istilah ini memiliki makna yang sama. 

Dengan mengetahui sisi perbedaan penggunaan istilah 
dan penyusunan sistematika kajian kedua kitab tersebut, 
untuk dapat menjadi alternatif jawaban pada persoalan 
penyusunan ilmu nahwu dalam kitab al-Ajurumiyyah dan 
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al-Nahwu al-Wadih yang cukup rumit namun menarik, 
yang tidak hanya berkecamuk pada setiap pikiran 
pemerhati bahasa yang mempelajari bahasa Arab, baik 
pada tingkat awal (mubtadi'in) maupun tingkat lanjutan 
dan kedua kitab tersebut bisa menjadikannya sebagai 
kajian ilmu nahwu yang bermanfaat. 


Menurut Teori Usul al-Nahwi 


Teori asal-usul Nahwu menyatakan bahwa penelitian 
dan penulisan materi nahwu dari masa ke masamengalami 
perkembangan yang berarti. Nahwu pada mulanya ditulis 
untuk dijadikan sebagai pedoman dalam membaca, 
memahami, dan menulis al-OGur'an. 


Al-Our'an merupakan sumber sekaligus objek kajian 
nahwu pada masa awal Islam, sementara bahasa Arab 
merupakan teks-teks yang berisi bahasa yang dinilai fasih 
dan garib, belum berupa ilmu nahwu maupun ilmu sharaf. 


Menurut pendapat Tammam, sebagai sina'ah, 
penelitian maupun penulisan materi nahwu dilakukan 
dengan menggunakan metode pemikiran tertentu. 
Metode tersebut dirancang untuk membuat perumusan 
materi itu sistematis, memiliki hubungan organis dengan 
sub-sub bahasan yang ada dalam karangan itu secara 
utuh, koheren dan akurat (husn al-sabak wa al-diggah). 

Menurut Tamam, pembahasan di dalamnya juga 
sarat dengan analisa dan penjelasan, serta dalam konteks 
tertentu, elaborasi dengan meminjam ilmu-ilmu yang 
lain, seperti fonologi dan sharaf. Hal ini sesuai dengan 
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karakteristik penelitian bahasa dalam perspektif 
linguistik modern." 


Sejarah juga menunjukkan bahwa nahwu itu bercorak 
pada ta'limi (pembelajaran) karena merupakan berupa 
respons terhadap kebutuhan sebagai warga Arab yang 
kurang memiliki Saligah (kompetensi atau talenta, 
kemahiran alami dalam berbahasa) dan para non-Arab 
yang baru menjadi pemeluk Islam untuk dapat membaca 
dan memahami al-Our'an secara benar, karena mereka 
belajar bahasa Arab melalui teks fusha, baik berupa syi'r 
(puisi) maupun natsr (prosa). 


Tammam juga menjelaskan bahwa perbedaan antara 
nahwu ta'limi dan nahwu “ilmi pada dasarnya disebabkan 
oleh perbedaan metode. Yang pertama ialah memberikan 
kaidah-kaidah dan mengharuskan penggunaan kaidah itu 
secara konsisten. Sementara, yang kedua menginduksikan 
contoh-contoh dan menyimpulkan dalam bentuk kaidah- 
kaidah, baik yang pertama bersifat analogi maupun 
yang kedua bersifat deskriptif. Yang pertama normatif, 
kaidah-kaidah itu harus diperhatikan dalam penggunaan 
bahasa dan yang kedua deskriptif, maksudnya berupa 
penelitian yang mencatat dan mendeskripsikan bahasa 
ketika digunakan dalam berbahasa. 


“Abdullah ibn Abi Ishag al-Hadhrami merupakan 
orang pertama yang dianggap meletakkan dasar-dasar 


N Mengenai model pengembangan lingkungan berbahasa Arab, melihat 
dari Muhbib Abdul Wahab, “Revitalisasi Penciptaan Bi'ah Lugawiyyah 
dalam Pengembangan Keterampilan Bahasa Arab”, dalam jurnal Didaktika 
Islamika, Vol. VI, No. 2, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Jakarta, 
Desember 2005. 
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konsepsional nahwu dan mengembangkan giyas (analogi) 
dan pemikiran mengenai “/lar. Sejak itulah, nahwu 
berkembang dalam nuansa analogi. 


Oiyas memang dipandang sebagai pilar atau dalil 
penting dalam perumusan kaidah-kaidah nahwu. 
Menurut Abu Bakar al-Anbari, nahwu itu semuanya 
giyas, dan barang siapa mengingkari giyas maka ia telah 
mengingkari nahwu. Tidak seorang pun mengingkari 
giyas untuk meneguhkan nahwu dengan dalil-dalil dan 
bukti-bukti yang kuat. 


Oiyas dalam nahwu kemudian memperoleh 
momentum yang luas ketika ilmu-ilmu Islam, seperti 
ilmu kalam, figh, dan termasuk nahwu, bersentuhan 
dengan pemikiran filsafat Yunani, pada masa Al-Ma' mun 
dan sesudahnya, Nahwu itu berubah dari corak ta'limi 
menjadi corak Y/mi, dan pada aspek tertentu cenderung 
terpengaruh  gramatika tradisional Yunani yang 
menekankan pada aspek ta'!i!/ (memberikan alasan atau 
mengargumentasikan suatu fenomena kebahasaan) atau 


yang kemudian dikenal dengan teori “amil. 


Para ulama nahwu lalu banyak membuat rumusan 
kaidah dengan berbagai istilah nahwu yang dinilai rumit 
dan berlebihan, padahal hal tersebut tidaklah diperlukan 
dan tidak fungsional, misalnya saja i'rab al-mahalli dan 
Y'rab at-tagdiri. 

Selanjutnya, perlu penulis kemukakan bahwa tulisan 
ini sebenarnya termasuk ke dalam jenis penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu penulisan atau 
penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan 
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pustaka, baik berupa buku, ensiklopedia, jurnal, makalah, 
media online dan sumber lainnya yang relevan (sesuai) 
dengan topik yang dikaji. Karena tulisan ini termasuk 
penelitian kepustakaan, maka tulisan ini juga termasuk ke 
dalam kategori penelitian kualitatif atau penelitian yang 
mengarah pada eksplorasi, penggalian dan pendalaman 
data-data yang terkait. 


Dalam penulisan buku ini, tahap awal yang penulis 
lakukan sebelum pengumpulan data ialah dengan 
memerhatikan kualifikasi data yang relevan dengan 
tema yang akan dikaji. Sumber data yang dipakai dalam 
penulisan buku ini selanjutnya diklasifikasikan menjadi 
dua, yaitu data sumber data primer dan sekunder. Sumber 
data primer adalah sumber yang dijadikan rujukan 
utama. Buku yang dijadikan sumber primer ialah kitab 
al-Ajurumiyyah yang dikarang oleh Abu “Abdillah 
Muhammad bin Muhammad bin Daud as-Shanhaji dan 
kitab al-Nahwu al-Wadih yang dikarang oleh Ali al- 
Jarim dan Mushtafa Amin. Sementara, sumber rujukan 
sekunder yang digunakan dalam penulisan buku ini ialah 
buku-buku lain yang berkaitan. 


Adapun teknik pengumpulan data pada penulisan 
buku ini ialah metode dokumentasi, yakni suatu metode 
pengumpulan data yang mengambil atau mencari sumber 
data dari beberapa dokumen berupa buku, catatan, 
majalah, jurnal, surat kabar, dan lain-lain.? Dengan 
metode ini, diharapkan dapat menambah informasi terkait 


1? Suharsini Arikunto, Prosuder Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1993), hlm. 202. 
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dengan penulisan buku ini. Setelah mendokumentasikan 
data-data, kemudian dilakukan pembacaan dalam 
beberapa tahap. Pertama, membaca pada teknik kajian 
ialah pembacaan awal yang tidak dilakukan secara 
menyeluruh. Artinya, penulis melihat dan membaca isi 
buku tidak secara keseluruhan, namun membaca judul 
buku, daftar isi, dan membaca sebagian isi buku. 


Kedua, membaca buku-buku atau karya ilmiah yang 
terdahulu, untuk mencari sumber dan bahan yang akurat, 
yang masih relevan dan juga cocok dalam penulisan 
buku ini agar karya ini nantinya dapat menjadi lebih 
berkualitas. 

Selanjutnya, perlu diketahui pembaca bahwa dalam 
buku ini penulis sengaja mengkaji dan menganalisa 
data secara objektif berdasarkan sumber-sumber 
yang ditemukan dalam karya ilmiah, dan kemudian 
memaparkannya secara deskriptif. Maksudnya ialah 
dalam penulisan buku ini penulis melakukan serangkaian 
upaya komparasi terhadap sistematika kajian ilmu 
nahwu yang ada dalam kitab al-Ajurumiyyah dan al-Nah 
wu al-Wadih. Dan, penulis juga menganalisa istilah- 
istilah nahwu yang ada dalam kedua kitab tersebut agar 
ditemukannya persamaan dan perbandingan secara kajian 
epistemologis dan asal-usul lahirnya ilmu nahwu. 


Data-data yang penulis temukan ketika mengkaji 
dan menulis buku ini selanjutnya penulis dasarkan 


3 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliners Metode 
Penelitian Agama Interkonektif Interdisipliner dengan Ilmu Lain 
(Yogyakarta: Paradigma, 2010), hlm. 150. 


Epistemologi Ilmu Nabwu | 13 


pada prinsip-prinsip penyajian hasil analisa data, 
yaitu deskriptif adeguacy atau kecukupan deskriptif, 
explanatory adeguacy atau kecukupan penjelasan, dan 
exhaustic adeguacy atau ketuntasan dalam analisa. 


Adapun hasil analisa datanya selanjutnya penulis 
sajikan dalam dua model, yaitu model penyajian informal 
dan model penyajian formal. Model penyajian formal 
adalah perumusan dengan kata-kata biasa walaupun 
dengan terminologi yang bersifat teknis, sementara 
model penyajian formal adalah perumusan dengan kaidah 
bagan, diagram, tabel, atau gambar." (J 


4 Tri Mastoyo Jati Kusuma, Pengantar (Metode) Penelitian..., hlm. 71-73. 
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Bab II 


KAJIAN EPISTEMOLOGI 
ILMU NAHWU 


A. Definisi Ilmu Nahwu 


Ilmu nahwu merupakan bagian dari ilmu gramatika 
Arab. Jika ditinjau dari segi bahasa, kata nahwu adalah 
bentuk mashdar dari kata | — s3 — & yang artinya 
ialah menuju, arah, sisi, seperti, ukuran, bagian, kurang 
lebih, dantujuan.' Sementara, jika ditinjau dari segi istilah, 
ada dua pendapat mengenai ilmu nahwu, yaitu pendapat 
pertama yang merujuk pada ulama Mutagaddimin dan 
pendapat kedua yang merujuk pada ulama Muta'akhirin. 


Kelompok Mutagaddimin (ulama terdahulu) antara 
lain diwakili oleh Ibnu Jiniy (w. 302 H). Menurutnya, 
ilmu nahwu adalah pedoman dalam memakai bahasa 
Arab berupa perubahan i'rab, seperti tatsniah, jamak 
taksir, idafah, nasab, tarkib, dan lain sebagainya agar 
orang-orang non-Arab dapat berbicara fasih dengan 
bahasa Arab seperti halnya orang Arab asli. Sementara, 


| Al-Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Al-Gawaid al-Asasiyyah Ii al-Lugah al- 
“Arabiyyah (Beirut: Dar al-kutub al-Ilmiyyah), hlm. 6. 
HN 
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ahli nahwu Muta'akhirin diwakili oleh Ibnu Malik (W. 
672 H). Menurutnya, nahwu adalah ilmu yang digunakan 
untuk mengetahui keadaan akhir suatu lafadz, baik itu 
yang mu'rab ataupun yang mabni. Nahwu juga diartikan 
sebagai kaidah-kaidah bahasa Arab untuk mengetahui 
bentuk kata serta keadaan-keadaan kata tersebut ketika 
dalam keadaan mufrad atau ketika sudah murakkab. 
Termasuk di dalamnya sedikit terdapat pembahasan 
sharaf, karena ilmu sharaf juga merupakan bagian dari 
ilmu nahwu, yang ditekankan kepada pembahasan bentuk 
kata dan keadaannya ketika mufrad-nya.? 


Nahwu juga didefinisikan oleh ahli nahwu lainnya 
secara beragam atau berbeda-beda sesuai dengan 
perspektif yang digunakan. Para nuhat mendefinisikan 
bahwa nahwu sebagai ilmu yang mempelajari keadaan 
akhir kata, baik ketika i'rab (terjadi perubahan bunyi 
akhir suatu kata) maupun bina (tidak terjadi perubahan, 
statis). Senada dengan definisi tersebut, nahwu adalah 
ilmu yang mempelajari perubahan akhir kata sesuai 
dengan “awamil (penyebab perubahan) yang ada. Kedua 
definisi tersebut cenderung membatasi bahasan dan 
penelitian nahwu pada aspek bunyi akhir kata (i'rab) dan 
ketergantungan perubahan itu pada “amil: 

Secara garis besar, dalam pembahasan ilmu nahwu 
mencakup pembahasan tentang bentuk kata serta 
keadaan tarkib nya ketika belum tersusun, contohnya 


2 Kojin, Perkembangan Ilmu Nahwu Melalui Metode Kritik (Tulungagung: 
STAIN Tulungagung Press, 2013), hlm. 4. 

3 Abdul Wahab Muhbib, Pemikiran Linguistik Tammam Hassan dalam 
Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta : UIN Jakarta Press, 2009), hlm. 117. 
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ialah sigat isim fa'il mengikuti wazan sb, isim tafd 
il mengikuti wazan dasi, berikut keadaan-keadaannya 
semisal cara membuat kalimah menjadi tasniah, jamak, 
tasgir dll. Terdapat juga pembahasan suatu keadaan kata 
ketika sudah tersusun (murakkab) semisal rofa -nya kata 
isim ketika menjadi fa'il, atau menjadikan suatu kalimah 
itu mu'anats jika sebelumnya kalimah itu menunjukkan 
keadaan mu'anats. 


Secara terminologi, nahwu banyak didefinisikan oleh 
para ulama dan ahli bahasa dengan kalimat yang berbeda. 
Mayoritas ulama nahwu, khususnya ulama terdahulu (al- 
Mutagaddimun), ilmu nahwu diartikan sebagai kalimat 
bahasa Arab yang mengkaji i'rab dan bina. Sementara, 
ulama-ulama kontemporer (al-muta'akhkhirun), mereka 
tidak membatasi bahwa ilmu nahwu sekadar membahas 
tentang awakhir al-kalam, akan tetapi mengulas juga 
tentang penyusunan kalimat (ta'lif al-jumlah), dan 
pemilihan kata yang tepat (dilalah “ala al-ma'na al- 
murad). 

Berangkat dari hal tersebut, mereka (al- 
muta'akhkhirun) mendefinisikan nahwu dengan “ al-lakz 
al-maudu” bi'tibar haiah al-tarkibiyyah wa ta'diyatiha 
lima'aniha al-asliyyah “ (lafaz atau teori yang dibuat 
untuk mengungkapkan keadaan susunan sebuah kalimat 
yang dapat menunjukkan makna asli) yang bertujuan 
untuk menjaga dari kesalahan dalam penulisan, serta 
untuk memahami dan memahamkannya kepada orang 


4 nahwusharaf.wordpress.com. 
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lain. Demikianlah definisi ilmu nahwu itu untuk 
mempertegas kajian sintaksis berdasarkan beberapa 
definisi nahwu dari berbagai aspek. 


B. Sejarah Ilmu Nahwu 


Sejarah munculnya ilmu nahwu tidak lepas dari suatu 
masalah al-lahn yang dilakukan sebagian orang pada 
zaman dahulu. Pada masa Sadfr al-Islam, yakni masa Nabi 
Muhammad SAW sudah mulai ada gejala Iahn (kesalahan 
dalam membacaharakat)namunmasihrelatif kecil sehingga 
tidak memerlukan penanganan yang serius. Riwayat 
tentang kesalahan dalam berbahasapada masa Rasul antara 
lain, ada sekelompok orang yang datang kepada baginda 
Nabi Muhammad SAW, salah seorang di antara mereka 
berdiri dan menyatakan maksud kedatangannya. Namun, 
dalam menyampaikan kalimatnya terdapat kesalahan, 
seraya Rasul menegur dengan menyatakan kepada teman- 
temannya: 'lb 8 4L SE lake)! (Betulkan saudaramu 
itu, sesungguhnya ia benar-benar telah keliru). 

Terdapat penyimpangan-penyimpangan bahasa fus 
ha pada masa sahabat yang disebabkan tidak sebatas 
pada bahasa komunikasi, akan tetapi sudah masuk ke 


3 Mustafa Jamal ad-Din, Al-Bahts al-Nahwi “inda al-Usuliyyin, Cet. ke-2 
(Iran: Dar al-Hijrah, Tanpa Tahun), hlm. 24—26. 

S Dalam kisah tersebut hanya tidak disebutkan dari nama kabilah. Ada 
dugaan kuat bahwa rombongan yang datang itu berasal dari daera-daerah 
dekat Hijaz, mengingat pada waktu itu awal-awal penyebaran Islam. Dari 
kejadian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang paling pandai 
dalam bahasanya saja terdapat kesalahan apalagi yang lain. Muhammad ath- 
Thantawi, Nasy'at, hlm. 7, Al-Suyuthi, al-Muzhir (Beirut: Dar al-Kutub, 
Tanpa Tahun), hlm. 408, Ibnu Jinni, Al-Khashais, Jilid 2, hlm. 82, Sa'id al- 
Afghani, fi al-Ushul..., hlm. 7, Muhammad Abu al-Fadhal Ibrahim, Maratibu, 
Al-Nahwi (Beirut: Dar al-Fikr al-“Arabi, 1974), hlm. 23. 
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wilayah bacaan al-Our'an. Maklum, karena pada waktu 
mulai banyak orang non-Arab yang masuk agama Islam. 
Dalam suatu kisah diceritakan bahwa sahabat Umar 
bin Khathab RA pernah melewati suatu kampung, lalu 
ia berkata kepada orang-orang yang berada di kampung 
tersebut, “Siapa di antara kalian yang sudi membacakan 
sebagian dari ayat al-Gur'an?” 

Seorang pemuda langsung berdiri di hadapan sahabat 
Umar bin Khathab RA, dan ia membaca surat al-Bara'ah, 
yang berbunyi: 

dpang GGEAN Ga tep WN 

Sesampainya ayat tesebuk kalimah warasuluh yang 
seharusnya dibaca rafa' dibacanya jarr, sehingga artinya 
sangat bertentangan dengan maksud ayat. Mendengar 
bacaan tersebut, Umar bin Khathab RA terperanjat dan 


berkata kepada pemuda itu, “Hai pemuda! Apakah kamu 
melepaskan hubungan dengan Rasul?” 


Ia menjawab, “Mengapa tidak, Allah saja telah lepas 
hubungan (tidak membimbing) terhadap Rasul-Nya, 
wahai Umar! Aku telah diajari membaca al-Gur'an di 
kampung ini seperti bacaan yang aku baca tadi.” 


Mendengar pengaduan orang tersebut, Umar bin 
Khathab merasa prihatin sehingga ia mengeluarkan 
fatwa kepada seluruh penduduk untuk tidak membaca 
al-Gur'an sebelum mengetahui ilmunya.' Tetapi, 


7 Al-Thanthawi, Nasy'ati..., hlm. 7, Sa'id al-Afgani, Fi Ushul..., hlm. 7, 
Muhammad Abu al-Fadhal Ibrahim, Maratib..., hlm. 23, Abdul karim 
Muhammad al-As'ad, Al-Wasith fi Tarikh al-Nahwi al-'Arabi (Riyad: Dar 
al-Syawag, 1990), hlm. 23. 
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setidaknya Rasulullah telah memberikan contoh di setiap 
perkataannya yang menggunakan bahasa Arab fusha dan 
al-Our'an yang beliau sampaikan menggunakan bahasa 
Arab yang nyata (bi lisanin “arabiyyin mubinin). 

Ada juga sebuah kisah lainnya mengenai sahabat 
nabi yang bernama Umar bin Khathab. Suatu ketika ia 
melewati sebuah kampung yang mana ia juga menjumpai 
sekelompok orang yang sedang belajar memanah. Karena 
merasa belum pandai dalam memanah, lalu mereka 
berkata kepada Umar bin Khathab: sales 4,8 UJ. kata 
Use yang seharusnya dibaca rafa” Oz dibaca nas 
ab. Umar bin Khathab RA terperanjat dan kemudian ia 
marah-marah seraya berkata, “Demi Allah, kesalahanmu 
dalam berbicara lebih menyakitkan hatiku daripada 
kesalahanmu dalam memanah.” 


Umar bin Khathab juga pernah mendapati kiriman surat 
dari Abu Musa al- Asy'ari yang ketika itu menjadi Gubernur 
Kufah yang di dalamnya terdapat kesalahan. Surat tersebut 
tertulis: 4 GW ak GI op gi 4 Melihat yang 
demikian itu, Umar bin Khathab marah dan melempar surat 
itu, sambil bersumpah bahwa ia akan mendera sekretarisnya 
dengan sebuah cemeti.' Karena semakin merajalelanya lah 
n, dalam sebuah riwayat diterangkan bahwa Umar bin 
Khathab merasa perlu untuk mengeluarkan fatwa kepada 
seluruh penduduk untuk tidak membaca al-Gur' an sebelum 
mengetahui ilmunya.” 


$ Al-Tanthawi, Nasy'at..., hlm. 7, Sa'id al-Afgani, Fi Usul al-Nahwi..., hlm. 7, 
Muhammad Abu al-Fadal Ibrahim, Maratib Nahwi..., hlm. 23, Abdul Karim, 
al-Wasith..., hlm. 23. 

? Al-Thantawi, Nasy'at..., hlm. 9. 
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Problematika al-lahn pada masa Rasulullah SAW dan 
masa setelahnya itu belum ditemukan jalan keluarnya, 
hanya koreksi langsung dari para ahli. Namun, pada 
masa kepemimpinan Ali bin Abi Thalib, kasus al-lahn ini 
mendapat perhatian khusus, yang pada akhirnya muncul 
gagasan untuk disusunnya ilmu tentang gramatika bahasa 
Arab sebagai bentuk upaya menghindari dari kesalahan- 
kesalahan. Seperti telah dipaparkan oleh Abu Aswad ad- 
Du'ali dalam perkataannya, “Saya datang menghadap 
Amir al-Mu'minin, Ali bin Abi Thalib KarramAllahu 
wajhahu, dan saya melihat beliau dalam keadaan 
tertunduk seperti memikirkan sesuatu. Kemudian, saya 
bertanya kepadanya, “Wahai Amir al-mu'minin, apa yang 
sedang engkau pikirkan?” 

Beliau menjawab, “Saya mendengar bahwa di 
negaramu ini banyak terjadi (dalam bahasa), maka saya 
bermaksud membuat sebuah kitab tentang dasar-dasar 
bahasa Arab.” 


Kemudian, saya juga berkata, “Jika engkau benar 
melakukan hal ini, maka sungguh engkau telah 
membangkitkan semangat ini, dan bahasa Arab pun 
akan bertahan eksistensinya.” Setelah beberapa hari, 
saya menemui beliau, kemudian disodorkanlah sebuah 
lembaran yang bertuliskan “Bismillahirrahmanirrahim', 
ucapan itu semuanya berupa isim, fi'il, dan huruf. Isim 
adalah sesuatu yang dinamai (mempunyai nama/kata 
benda), fi'il adalah aktivitas dari kata benda, sementara 
huruf adalah sesuatu yang memiliki makna, bukan 


merupakan isim atau ff'il.”' 
1 Muhammad Mukhtar Walad Abbah, Ta ikh al-Nah #w al- 'Arabik fi al-Masyrig 
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Dengan metode rasional dan metode intuitif Abu 
Aswad al-Dhuali mengadakan analisa terhadap berbagai 
bentuk susunan bahasa Arab serta kesalahan yang sering 
ditemukan. Ia memerhatikan setiap pembicaraan orang- 
orang Arab yang terkenal fasih, kemudian ia simpulkan 
hukumnya. Dari pengetahuannya tersebut, ia dapat 
membedakan antara kalimat yang benar dan salah. Seperti 
f'l al-ta'ajjub harus bisa dibaca nasab, karena kalau 
kalimatnya tidak dibaca nasab, kalimatnya akan menjadi 
kalimat tanya, sebagaimana dalam kisah putri Abu 
Aswad ketika sedang melihat langit yang penuh bintang, 
ia berkata kepada ayahnya: sx Jai Ls. Kata al-sama” 
oleh putrinya dibaca rafa”, padahal seharusnya dibaca nas 
ab sehingga maksud kalimat tersebut berbeda alasannya: 
“Alangkah indahnya langit itu” menjadi “Apakah yang 
kelihatan indah di langit itu?” Oleh karenanya, tidak 
aneh apabila sang ayah menjawab dengan (4:34 (bintang- 
bintangnya)" 

Kecerdasan akal dan ketajaman intuisi Abu Aswad 
dapat disaksikan ketika memberikan istilah-istilah nahwu, 
seperti istilah: fail, Wil, maful, fil madi, mudari ” amr, 
fathah, dammah, kasrah, jazm, kana wa akhawatuha, 
inna wa akhawatuha, f1 al-ta'ajjub, dan istilah nahwu 
lainnya. Semua istilah tersebut dalam bahasa ialah tanda- 
tanda yang bermakna dan dapat ditafsikan secara rasional. 
Seperti istilah harakat fathah, menurut bahasa artinyaialah 


terbuka. Istilah tersebut sangatlah tepat untuk menyebut 
wa al- Maghrib, Cetakan ke-2 (Beirut: Dar al—ilmiyyah, 2008), hlm . 44. 
"1 Abdul al-Salim Mukrim, Al-Halagah al-Mafgudah fi Tarikh al-Nahwi al- 


“Arabi (Kuwait, Muassasah al-wahdah, 1997) hlm. 28., lihat Al-Tantawi , 
Nasy'ati, hlm. 10. 
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huruf yang berharakat fathah dengan dibaca terbuka 
tanpa ada konsonan yang menghalanginya, seperti 
membaca huruf kaf, menjadi ka, begitu pula harakat d 
ammahyang secara harfiah maknanya terkumpul. Artinya 
ialah berkumpulnya dua bibir dalam mengucapkan bunyi 
huruf, seperti huruf dad menjadi du.'? 


Kehebatan Abu Aswad yang lain terlihat ketika ia 
dapat menyelesaikan pemberian tanda i'rab atas seluruh 
ayat al-Gur'an yang pada waktu itu menjadi masalah 
yang sangat besar bagi kaum muslimin. Perbedaan 
bacaan hampir saja menimbulkan perpecahan umat 
Islam. Pada suatu hari, gubernur Syam, yaitu Ziyad ibnu 
Abihi mengirim tiga puluh katib (pakar tulis menulis) 
yang akan membantunya memberi tanda i 'rab al-Our'an 
kepada Abu Aswad. Namun, hanya seorang yang dipilih 
oleh Abu Aswad , yakni seorang katib dari Bani Oais. 
Abu Aswad berkata kepadanya, “Ambilah mushaf itu. 
Lihat mulutku! Apabila aku mengucapkan huruf dengan 
membuka kedua bibirku maka berilah satu titik di atas 
huruf itu. Dan, apabila aku membaca kasrah, maka 
berilah satu titik di bawahnya. Apabila aku membaca 
dhammah, maka berilah satu titik di atas huruf itu, dan 
apabila aku membacanya gunnah (tanwin) maka berilah 
dua titik pada tempatnya tadi. Setelah selesai, Abu 
Aswad mengulangi lagi prosesi membacanya di hadapan 
katib-nya itu dengan memberi tanda titik tersebut dengan 
warna tinta yang berbeda." 


2 Lihat, Abdul Karim, Al/-Wasit..., hlm. 48. 
3 Abdul karim, Al-Wasit..., hlm. 47. 
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Langkah Abu Aswad kemudian dilanjutkan para 
murid-muridnya, antara lain ialah Nashr bin “Ashim 
al-Laitsi (w. 89 H), “Anbasah bin Ma'dan, dan Al-Fil 
al-Mahri, Abdurrahman bin Hurmoz (w. 117), Maimun 
al-Agran dan Yahya bin Ya'mur al-Adwani (w. 129 H). 
Pada masa ini, belum ada metode giyas, dan kajian 
nahwu masih mengandalkan sima? wa riwayah. Mereka 
berusaha mencari data sebanyak-banyaknya terhadap 
berbagai kalam Arab dari berbagai suku pedalaman yang 
tergolong fasih. 

Pada periode berikutnya, kajian tentang ilmu kajian 
nahwu mulai dibukukan. Para tokohnya antara lain ialah 
Ibnu Abi Ishag (w. 117 H), Isa bin Umar al-Tsagafi (w. 
149 H), dan Abu Umar bin al-“Ala (w. 150 H). Pada 
periode tersebut, telah berhasil dibukukan kitab nahwu 
yang pertama, yaitu kitab al-Jami' dan al-Ikmal. “Isa bin 
Umar memuji kedua kitab tersebut yang dianggapnya 
sebagai induk ilmu nahwu dalam syairnya berikut: 


Sepi mm Wi la pb HS Lain pal 23 
PB 9 ya sil Lag FF maalor Tikag JUS) S5 
Telah lenyap ilmu nahwu semuanya 
Kecuali yang diriwayatkan oleh Isa bin Umar 


Yaitu kitab Ikmal dan kitab Jami” 
Bagi manusia, keduanya ibarat matahari dan bulan.... 


Kemudian, ilmu nahwu makin berkembang pesat 
karena mulai banyak ulama yang menekuninya dengan 
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memerhatikan berbagai gejala bahasa Arab dari kabilah- 
kabilah yang dianggap fasih." 

Selanjutnya, Imam al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi 
mengkaji bahasa tidak hanya terbatas pada masalah 
nahwu, akan tetapi ia sudah menyentuh ke arah ilmu al-as 
wat atau fonologi. Ia memerhatikan setiap huruf hijaiyyah 
yang keluar dari mulut, kemudian diidentifikasi makhraj- 
nya. Analisa Al-Khalil ini dilatarbelakangi keinginannya 
untuk menyusun sebuah kamus. Dan, kemudian ia 
menemukan suara yang paling dalam ialah huruf “ain, h 
a, ha, dan seterusnya hingga urutan huruf hijaiyyah-nya 
sebagai berikut: 


BO Lb ejupe pr be bu PL BU « 
PPP PEP On ajak 3 
bgs ek wb Bude b 


Dari urutan keluarnya huruf-huruf tersebut, Al-Khalil 
menyusun kamus yang penyusunannya berdasarkan 
urutan huruf. Kamus itu kemudian terkenal dengan 
sebutan nama kamus al-“Ain. Sebenarnya, huruf-huruf 
hijaiyah ini sudah tersusun sebelum Imam al-Khalil bin 
Ahmad menyusunnya, seperti yang dilakukan oleh Nashr 
bin “Ashim dengan urutan sebagai berikut: 


SL Lb PLP SPP 3 2g CE LL d 
S9 BL ag OB Tg « 


M Syaugi Dhaif, Al-Madaxis al-Nahwiyyah (Kairo: Dar al-Ma'arrif, 1968), 
hlm. 80. 
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Dalam perkembangan berikutnya, yakni setelah 
Imam Khalil bin Ahmad" mengurutkan huruf hijaiyah 
berbeda-beda sesuai dengan pendapat tokohnya, seperti 
Sibawaih yang merinci sebagai berikut: 


ceobuvdwpsrpuuabiGe gua 
lg Anna DB Pb PG 
Kemudian, al-Gali merinci sebagai berikut: 
Sob Lobby d Pep La Sah Eeuua 
Sgp 
Menurut ulama Andalusia: 
Ppowddebjubogrur Leo 
Na Kat At At Kant dd 
Menurut ulama Syam: 
OP 1. Cu «O « Jd «& Lb « YA GL d 
Dp « 


Al-Khalil juga menemukan macam-macam wazan 
syair atau yang dikenal dengan sebutan bahar yang 
jumlahnya ada lima belas, antara lain: basit, rajaz, sari, 
ramal, khafif, madid, tawil, al-mutagarib, al-mugtadab, 
wafir, kamil, hazaj, al-munsarikh, al-mudari, dan al- 
mujtats. 


5 Imam Khalil bin Ahmad adalah ulama nahwu yang salaf. Ia membawa ilmu 
nahwu ke Irak yang juga ahli dalam ilmu bahasa Arab lainnya, seperti “arud, 
saraf dan sebagainya. Lihat, Imam Saiful Mu'minin, Kamus Ilmu Nahwu dan 
Sharaf/(Jakarta: Amzah, 208), hlm. 293. 
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Mulai masa Al-Khalil ini kajian nahwu semakin 
meluas dan berkembang karena munculnya metode giyas 
dan juga mulai ada sebuah jadal (dialog) dan munazarah 
(seminar/diskusi). Jadal dan munazarah bukan hanya 
terjadi pada perkumpulan (halagah) yang ada di masjid 
Bashrah, melainkan semakin marak hingga ke istana 
kerajaan. 


Para Khalifah Abbasiyah pada umumnya sangat 
antusias dengan adanya Jadal dan munazharah, 
bahkan sang Khalifah memperbolehkan untuk berpikir 
bebas walaupun bertentangan dengan ajaran Agama, 
sebagaimana adanya cerita yang diriwayatkan oleh Al- 
Taghlabi dari Aktsam: “Khalifah al-Makmun menyuruh 
aku untuk mengumpulkan para ahli nahwu dan ilmuwan 
lainnya yang terkenal. Aku membawa mereka ke 
hadapan ulama yang bernama Al-Makmun. Kemudian, 
Al-Makmun bertanya kepada mereka dengan beberapa 
pertanyaan. Sering kali mereka dipancing dengan logika, 
khususnya kepada para filsuf. Ia sering berkata kepada 
mereka, “Janganlah kalian berdalil dengan al-Our'an 
atau Injil supaya menarik perhatianku.”' 


Jadal dan Munazharah dalam ilmu nahwu banyak 
sekali ditemukan, seperti Al-Kisai dan Imam Sibawaih. 
Antara Al-Kisa'i (w.189 H), dengan Al-Ashma'i, Al- 
Kisa'i dengan Al-Yazidi (w. 202 H), Al-Mazini (w. 249 
H) dengan pakar nahwu Kufah, Al-Mazini dengan Ibnu 
Sikkit, Al-Mubarrid (w. 285 H) dengan Tsa'lab, dan lain 
sebagainya. 


18 Mushtafa al-Siba'i, Min Rawa'i Hadarat al-Ittihat al-Islamiyyah (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1975), hlm. 232. 
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Uslub al-Our'an yang beraneka ragam semakin 
memperkaya kajian nahwu. Bagi ahli nahwu, ayat-ayat 
al-Our'an menjadi sumber kaidah nahwu yang utama di 
atas hadits dan kalam Arab. Tetapi, kadang-kadang terjadi 
analisa nahwu yang berbeda terhadap suatu ayat, bukan 
hanya mempengaruhi perbedaan makna, melainkan juga 
melahirkan kaidah nahwu yang berbeda, seperti pada 
ayat al-Our'an: 


Dana Ad Oglelad SAN AI laila... 


“...Dan bertakwalah pada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu sering meminta 
satu sama lain dan (peliharalah) silaturahmi....” 


Kata AYI oleh sebagian ahli nahwu dibaca jar 
karena di-“athaf-kan pada damir, dan menurut sebagian 
ahli nahwu yang lain dibaca nashab, karena isim zhahir 
tidak boleh di-athaf-kan kepada damir, dan oleh karena 
itu harus dibaca nasab karena diathaf-kan kepada |&!3 ." 


C. Ruang Lingkup Kajian Ilmu Nahwu 


Untuk memperjelas ruang lingkup kajian ilmu nahwu 
ini, perlu kita lihat unsur-unsur pembentuk ilmu nahwu 
yang antara lain ialah i'rab. Perubahan bunyi pada setiap 
akhir kata dalam struktur kalimat hanya merupakan salah 
satu fenomena yang menjadi bahasan nahwu karena ilmu 
nahwu merupakan bagian penting dalam gramatika Arab. 


7 OS. an-Nisaa' (4): 1. 
18 Kojin, Perkembangan Ilmu Nahwu Melalui Kritik (Tulungagung: STAIN 
Tulungagung Press, 2013), hlm. 13. 
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Selain i'rab (reksi), masih banyak masalah nahwu 
yang relatif belum menjadi fokus kajian, seperti relasi 
antar kata, makna nahwu, konsep kata (tenses), dan 
sebagainya. Ketika dibatasi pada masalah kedudukan 
atau jabatan kata (mawagi” al-i'rab) dalam kalimat, 
nahwu telah dibatasi ruang lingkup kajiannya pada 
masalah perubahan bunyi akhir kata. Padahal, tidak 
semua kata mengalami perubahan bunyi akhirnya karena 
ada kata yang mabni. Dengan demikian, banyak persoalan 
yang sesungguhnya terkait dengan nahwu, seperti isbat 
(afirmasi), nafy (pengingkaran), taukid (penguatan, 
pemastian), rutbah (urutan kata dalam kalimat), seperti: 
tagdim (peletakan urutan atau posisi kata didahulukan 
dari yang semestinya), ta'khir (peletakan urutan atau 
posisi kata di bagian akhir dari yang semestinya), jumlah 
tagririyyah (kalimat informatif), jumlah istifhamiyyah 
(kalimat tanya), jumlah syartiyyah (kalimat kondisional) 
dan sebagainya menjadi tidak terjelaskan melalui definisi 
nahwutersebut. Selain itu, kajian nahwu menjadi terfokus 
pada aspek lahiriyah (mnabna, lafzi) bentuk semata, tidak 
menyentuh aspek substansial yang berkaitan dengan 
kategori dan relasi antara kata dalam sebuah struktur 
kalimat." 


Menurut para pakar, ilmu ini tersusun dari gabungan 
berbagai disiplin ilmu, yakni para linguis Arab 
mendasarkan konseptualisme ilmu-ilmu gramatika Arab 
pada sumber-sumber berikut: 


8 Muhbib Abdul Wahab, Pemikiran Linguistik Tammam Hassan dalam 
Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2009), hlm. 117. 


Epistemologi Ilmu Nabwu | 29 


l. Al-Our'an, yaitu wahyu yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, sebagai kitab suci umat 
Islam yang berisi firman-firman Allah SWT yang 
berbahasa Arab.? 

2. Al-Oira'ah al-Gur'aniyyah, yaitu bacaan 
berbahasa Arab yang konten pembahasannya 
masih dari al-Gur'an dan menjadi bagian dari 
pembentuk ilmu nahwu. 


3. Al-Hadits, yaitu apa saja yang disandarkan 
kepada Nabi Muhammad SAW kemudian 
didokumentasi oleh para ulama hadits dalam 
kitab-kitab mereka.?' 

4. Al-syi'ir (puisi), yaitu berupa syi'ir ataupun 
karya sastra Arab. 

5. Al-syawahid al-Nasariyyah (bukti-bukti prosa)2, 
yaitu berupa prosa dalam karya sastra. 


D. Tujuan dan Manfaat Ilmu Nahwu 


Tujuan mempelajari ilmu nahwu menurut definisi 
adalah untuk menjelaskan perubahan bunyi akhir pada 
setiap kata dan kedudukan kata (mawagi” al-i'rab) 
sehingga ilmu nahwu terkadang identik dengan “ilm al- 
i'rab yang mampu memudahkan kita dalam memahami 
bacaan al-Our'an.? 


2 Teungku M. Hasbi as-Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar: Ilmu al-Gur'an dan 
Tafsir (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), hlm. 7. 

2! Muhammad Zuhri, Tela'ah Matan Hadits: Sebuah Tawaran Metodologis 
(Yogyakarta: Lesfi, 2003), hlm. 25 

2 Ahmad Mukhtar “Umar, Al/-Bahts al-Lugawi “inda al- “Arab Ma'a Oadiyyah 
al-Ta'sir wa al-Ta'atstsur (Kairo: Maktabah al-Garib, 1993), hlm. 89. 

23 Mahmud Yunus, Metode Khusus Bahasa Arab: Bahasa al-Gur'an (Jakarta: 
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Tujuan lain dari lahirnya ilmu nahwu ialah 
untuk berperan dalam mempertahankan eksistensi 
perkembangan bahasa Arab. Sebab, ilmu nahwu ini lahir 
padamasa kepemimpinan Ali bin Abi Thalib yang ditandai 
dengan banyak ditemukannya kesalahan orang-orang 
“Ajami (masyarakat non-Arab) dalam mengucapkan 
bahasa Arab.“ 


Selain beberapa tujuan yang dimiliki oleh kajian 
ilmu nahwu, berikut ini manfaat yang dapat diambil dari 
kajian ilmu nahwu, di antaranya: 


1. agar mampu berbicara bahasa Arab, 


2. agar mampu membaca kitab gundul atau 
agar masyarakat lebih mengenali kajian yang 
berhubungan dengan kitab kuning:” 


3. agar dapat mengoreksi kesalahan orang lain 
dalam membaca dan berbicara bahasa Arab: dan 


4. agar dapat lebih mudah memahami syariat Islam 
yang terkandung di dalam al-Gur'an dan al- 
Hadits.fJ 


Hidakarya Agung,1983), hlm. 21. 

4 Yeni Ramdiani, Kajian Historis: Perkembangan Ilmu Nahwu Mazhab Bashrah, Jurnal 
El-Hikam: Institut Agama Islam (IAI) Nurul Hakim Kediri, Vol. VHI, Nomor 2, Juli- 
Desember 2015. 

? Saidun Fiddaroini, “Fungsi, Guna, dan Penyalahgunaan Ilmu Sharaf'", Jurnal 
Madaniya: Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Sunan 
Ampel Surabaya, Vol. XI, Nomor 1, 2012. 
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Bab III 
KARAKTERISTIK 
KITAB AL- JURUMIYYAH 
DAN AL-NAHWU 
AL-WADIH 


A. Kitab al-Ajurumiyyah 
1. Gambaran Kitab al-Ajurumiyyah 


Kitab ini dikenal dengan nama kitab al-Ajurumiyyah, 
sesuai dengan nama pengarangnya yang bernama Ibnu 
Ajrum. Sebagaimana kita ketahui, kitab ini merupakan 
salah satu dari kitab Oawaid al-lugah al-“arabiyyah, yang 
dijadikan sebagai rujukan penting dalam mempelajari ilmu 
nahwu. Kitab ini dinamakan dengan Mugaddimah Matn 
al-Ajurumiyyah karena kandungan materi yang ada dalam 
kitab ini disajikan dalam bentuk teks-teks, bukan bait- 
bait (Nazham) seperti kitab Nazham Alfiyyah, Imritl, dan 
kitab nahwu lainnya. 

Kitab al-Ajurumiyyah berisi materi ilmu nahwu yang 
bersifat dasar. Materi kitab ini disajikan secara sederhana 
dan diperuntukkan bagi pemerhati bahasa Arab yang 


HN 


133 
« 3 
3 Z4 
| Er 


- 


pemula (Mubtadi'in). Selain itu, kitab ini juga tidak 
tebal, dan materinya lengkap sehingga banyak menjadi 
rujukan bagi pembelajar bahasa Arab. 


Kitab al-Ajurumiyyah terdiri atas dua puluh lima 
bab dan satu fashal. Fashal ini ialah sebagai terusan atau 
tambahan materi pada bab sebelumnya (49 dx ML 
Ah. Untuk bab pertama dalam Kitab al-Ajurumiyyah 
ini diawali dengan SI w—4, dan kemudian diteruskan 
dengan pembahasan selanjutnya, seperti , —!sY! —L 
m3 Tana da AbelAII Jalal Sl yel Yi lega wb, dan 
diakhiri dengan s&Y! cost SL. 


2. Latar Belakang Dikarangnya Kitab al-Ajurumiyyah 


Imam Ibnu Ajrum mengarang kitab ini pada tahun 
719 H atau empat tahun sebelum beliau wafat. Saat 
itu juga, ada ulama bernama Ibnu Maktum yang satu 
masa dengan Ibnu Ajrum. Kemudian, ia menyebutkan 
bahwa Ibnu Ajrum memujinya dan menulis kitab al- 
Ajurumiyyah? Imam Hamid juga menambahkan bahwa 
Ibnu Ajrum menulis kitab ini dalam keadaan terpaksa 
dan saat perasaan hatinya sedang tidak baik. Dengan 
sifat wara” dan tawakkal yang dimiliki oleh Ibnu Ajrum, 
kitab al-Ajurumiyyah lalu dikarang saat beliau sedang 
berada di Makkah, tepatnya di hadapan Ka'bah, beliau 
menulis kitab nahwu tersebut hingga selesai. 


Abu “Abdillah Muhammad, Matnu al-Ajurumiyyah (Mesir: as-Sa'adah), 
hlm. 1-26. ie 2 - z 

2 Ibrahim Zaki Khursyidi, Dairah al-Ma'arif al-Islamiyyah (Kairo: Dar al- 
Sya'ub), hlm. 191. 
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Dalam riwayat lain, diceritakan bahwa setelah 
Ibnu Ajrum mengarang kitab al-Ajurumiyyah ini dan 
menyempurnakannya, kemudian beliau menuju laut 
dan berazam dengan menenggelamkan kitab tersebut ke 
dalam air yang mengalir sambil berkata, “Jika memang 
saya ikhlas mengarang kitab al-Ajurumiyyah ini karena 
Allah SWT, maka kitab ini tidak akan luntur meskipun 
diterpa air ombak laut, dan kitab ini akan bermanfaat 
bagi manusia.” Kitab al-Ajurumiyyah tetap kokoh dan 
tintanya tidak meluntur sama sekali setelah Ibnu Ajrum 
meletakkannya di dalam air. 


3. Tujuan dan Manfaat Dikarangnya Kitab 
al-Ajurumiyyah 

Kitab ini merupakan risalah yang kuat dan diberi 
nama dengan kitab Matan al-Ajurumiyyah, yaitu kitab 
dasar dalam seni ilmu nahwu yang mana pengarang 
kitab ini menulis kitab al-Ajurumiyyah bertujuan untuk 
mendekatkan bahasa Arab kepada pembelajar dan untuk 
memudahkan kepada para pemula untuk menghafal kitab 
ini, serta sebagai wasilah untuk memahami seni ilmu 
nahwu yang lebih tinggi.” 

Kitab ini merupakan salah satu kitab yang digunakan 
oleh pemerhati bahasa Arab di beberapa pesantren dan 
sekolah agama Islam lainnya, terutama di pesantren 
yang berbasis salafi, baik yang benar-benar salafi dengan 
pondok pesantren saja maupun ada lembaga pendidikan 
resmi, misalnya saja sekolah. 


3 Syarafudin Yahya, Nazm al-Imrithi “ala matni al-Ajurumiyyah (Kairo: Dar 
al-Amin), hlm. 10. 


Epistemologi Ilmu Nabwu | 39 


Menurut kajian bahasa Arab lainnya, kitab ini 
merupakan kitab yang digunakan di pondok pesantren 
sejak zaman dahulu hingga zaman sekarang. Bahkan, 
kitab al-Ajurumiyyah meskipun termasuk kitab yang 
ringkas, kandungan materinya begitu besar sekali 
sehingga menjadikan kitab ini sangat populer. 


4. Intelektualitas Ibnu Ajrum 


Nama lengkapnya ialah Abu Abdillah Muhammad 
bin Muhammad bin Daud as-Shanhaji al-Barbar. Dan, 
beliau lebih dikenal dengan Ibnu Ajrum. Lafazh Ajrum 
berasal dari lafadz non-Arab, tepatnya dari bahasa 
Barbar, yang maknanya ialah al-fagir al-sufi (orang fakir 
yang memakai pakaian sederhana). Beliau lahir di Negara 
Maghrib (sekarang Maroko) pada tahun 672 H.“ 


Sejak kecil, beliau sudah menyibukkan diri untuk 
menuntut ilmu di kampung halamannya sendiri kepada 
para ulama setempat. Kemudian, beliau melanjutkan 
studinya di Makkah al-Mukarromah. Ketika dalam 
perjalanan ke Makkah, beliau melewati daerah Kairo. Di 
sanalah, beliau bertemu dengan Abu Hayyan, seorang ahli 
nahwumasyhur berbangsa Andalusia yang juga pengarang 
kitab al-Bahru al-Muhit. Akhirnya, beliau berguru ilmu 
nahwu kepada Abu Hayyan sampai mendapatkan ijazah 
keilmuan nahwu beraliran Kufah. 

Mazhab Kufah merupakan salah satu mazhab ilmu 
nahwu yang terkenal di kalangan ahli bahasa. Perbedaan 
pandangan antara mazhab Kufah dengan mazhab Bashrah 


4 zZamzamisaleh.blogspot.co.id. 
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yang notabene merupakan aliran ilmu nahwu tertua 
menjadi diskusi yang sangat menarik pada waktu itu. 


Ibnu Ajrum dikenal dengan sebagai ulama ahli nahwu 
bermazhab Kufah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
pengunaan terminologi ilmu nahwu dalam karangan 
beliau yang menjadi ciri khas mazhab Kufah, seperti 
penggunaan istilah al-Khafd untuk alamat al-kasrah, 
sementara mazhab Bashrah menggunakan istilah al/-Jarr. 

Beliau juga berpegangan bahwa fi'il amr memiliki 
rab jazm, sementara menurut mazhab Bashrah ff'il amr 
itu mabni sukun. Masih banyak sekali pandangan beliau 
yang menunjukkan bahwa beliau bermazhab Kufah, 
seperti istilah asmaul khamsah, alif wa lam pada tanda- 
tanda isim, dan istilah lainnya. Selain ahli nahwu, beliau 
juga seorang ahli sastra, faraid, dan gira'ah. 

Banyak sekali ulama yang pernah berguru kepada 
beliau. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Salwatu al- 
Anfus, banyak sekali imam besar yang pernah berguru 
di desa Fas waktu itu, seperti Syekh Abi Abbas Ahmad 
bin Muhammad ad-Dhariry dan Al-Fagih Abi Abbas al- 
Khazrajy. Bahkan, ada juga yang menyebutkan bahwa 
Ibnu Arabi, seorang ahli bahasa dan gira'ah dan Abdullah 
al-Fas juga berguru kepada Ibnu Ajrum. 


Ibnu Ajrum adalah ulama yang sangat disegani bukan 
hanya karena kealimannya. Beliau juga seorang alim 
yang bisa mengamalkan ilmunya. Disebutkan juga dalam 
kitab Salwatu al-Anfus bahwa beliau ialah seorang imam 
yang mulia budi pekertinya, seorang penghafal al-Gur' an 
yang mengamalkannya, seorang ulama yang shalih. Salah 
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satu tanda yang menunjukkan keshalihan beliau ialah 
Allah telah menganugerahkan kitab beliau (Mugaddimah 
al-Ajurumiyyah) sehingga bisa kita pelajari sampai 
sekarang. 

Imam Ibnu Ajrum wafat pada bulan Shafar tahun 
723 H pada usia 51 tahun. Pada keterangan kitab 
Salwatu al-Anfus disebutkan bahwa beliau wafat pada 
hari Ahad siang setelah tergelincirnya matahari. Beliau 
dimakamkan setelah shalat Dzuhur di Bab al-Jizyain 
Kota Fas, Maroko.” 


Para sejarawan pada umumnya meyakini bahwa 
Ibnu Ajrum dilahirkan di kota Fas pada tahun 672 H. 
Namun, ada juga ulama sekaligus pengarang kitab 
Kasyfu al-Zhunun yang menyatakan bahwa Ibnu Ajrum 
itu dilahirkan pada tahun 682 H. Sementara, Imam 
Halawi dalam karangannya Syarhu al-Ajurumiyyah 
meyakini bahwa Ibnu Ajrum dilahirkan pada tahun 672 
H, dan dalam kitab Salwatu al-Anfus disebutkan bahwa 
tahun kelahiran beliau tepat ketika Imam Ibnu Malik, 
pengarang Matan Nazmu al-Fiyyah watat. 


Menurut beberapa ulama, antara lain Imam Halawy 
dalam kitab syarahnya berpendapat bahwa Ibnu Ajrum 
wafat di bulan Shafar pada tahun 723 H, kemudian 
Ibnu Ajrum dimakamkan di Kota Fas, Negara Maghrib 
(Maroko).' Menurut ulama lainnya, Ibnu Ajrum 


3 Imam al-Suyuthi, Bugyatu al-Wu'at fi Tabagati al-Lugawiyyin wa al-Nuhat 
(Kairo: Dar al-Fikr, 1979), hlm. 238. Ke 

Lihat, Skripsi Andi Holilulloh, Ta'limu an-nahwi bi kitabi matni Al- 
Ajurumiyyah alladzi Wad'ahu as-Syaikh Imam Sanhaji (Dirasah Tahliliyyah 
min Haitsu al-mawad wa torigati Ta'limihi), hlm. 20. 

Imam as-Suyuthi, Bughyatu al-Wu'at fi Thabagati al-Lugawiyyin wa al-Nuh 


a 


a 
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dimakamkan di pintu Jizyin yang lebih dikenal dengan 
pintu al-Hamra.$ 

Sungguh, telah ditekankan oleh pengarang kitab 
Salwatu al-Anfus bahwa Ibnu Ajrum itu wafat pada 
hari Minggu, tanggal 10 bulan Shafar tahun 723 H, lalu 
keesokan harinya dimakamkan setelah shalat Zhuhur di 
pintu al-Jizyin, Kota Fas, Negara Maroko.” 


Beberapa referensi yang ada belum banyak yang 
membahas mengenai guru dari Ibnu Ajrum. Namun, 
terdapat riwayat yang menjelaskan bahwa guru Ibnu 
Ajrum ialah Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf al- 
Gharnathi. Dalam kitab Da'irah al-Ma'arif, dijelaskan 
bahwa Ibnu Ajrum itu belajar di kota Fas, kemudian 
juga belajar ke Makkah sambil melaksanakan ibadah 
haji. Pada saat beliau melewati kota Kairo Mesir, beliau 
kemudian belajar dengan ulama ahli nahwu yang sangat 
terkenal yang berasal dari Andalusia, yakni Abu Hayyan 
Muhammad bin Yusuf al-Gharnathi yang wafat di Kairo 
pada tahun 745 H/1345 M, dan kemudian Abu Hayyan 
telah memberikan ijazah kepada Ibnu Ajrum. 


Menurut pemaparan dari Ibnu Haj Tajin bin Hamdun 
asy-Syalimi dalam kitab Hasyiyah atas kitab Syarh al- 
Ajurumiyyah milik Ibnu Ajrum oleh Syekh Khalid al- 
Azharie, Ibnu Ajrum konon memiliki karangan dan guru- 
guru di antaranya ialah Abu Hayyan. 


at..., hlm. 238. 
Muhammad bin Ja'far al-kitanie, Salwatul anfus wa Muhadatsatu al-Akyas fi 
man Halla minal Ulama wa Shaha bi Fasa..., hlm. 114. aa 
Muhammad Farid Wajadi, Daira al-Ma'arif al-Oarni al-“Isyrin (Beirut: Dar 
al-Ma'arifah), hlm. 79. 


(3 


ha 
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Ibnu Haj Tajin bin Hamdun asy-Syalimi juga 
memaparkan bahwa pengertian i'rab secara istilah 
adalah apa-apa yang dijelaskan untuk tujuan dari suatu 
“amil dari segi harakat, huruf, sukun, atau membuang 
huruf yang dianggap tidak perlu. Harakat itu mencakup 
dhammah, fathah, kasrah, dan huruf yang dikehendaki: 
wawu, alif, ya, nun, sukun, membuang nun, atau huruf 
ilat. Dikatakan juga bahwa itu semua secara “amil al- 
maknawi merupakan ikhtiarnya Abu Hayyan yang 
kemudian diikuti oleh muridnya bernama Ibnu Ajrum.'" 


Dalam istilah naib al-fail, Abu Hayyan menggunakan 
istilah bab al-maf'ul al-ladzi lam Yusamma failuhu yang 
kemudian diikuti oleh Ibnu Ajrum yang menggunakannya 
dalam kitab Ajurumiyyah. Dan, sesungguhnya istilah ini 
didapatkan oleh Abu Hayyan dari para gurupendahulunya. 


Dalam kitab Salwah al-Anfus dijelaskan bahwa 
banyak dari penduduk kota Fas yang belajar berbagai 
bidang ilmu kepada Ibnu Ajrum, seperti Syeikh Abi 
al-“Abbas Ahmad bin Muhammad Abdullah bin Umar 
al-Ghasani al-Nahwi dan juga Al-Ustadz al-Maghribi 
Abi al-“Abbas Ahmad bin Muhammad Abdullah bin 
Hizbullah. Mereka berdua belajar ilmu nahwu kepada 
Ibnu Ajrum.!' 

Pengarang kitab Bugyat al-Wu'at juga berkata dari 
Ibnu Ajrum: saya tak berhenti menerjemahkan karyanya 
Ibnu Ajrum, kecuali saya melihat dalam sejarah Garnatah 


10 Ibnu al-Haj Tajin Abi al-“ Abbas bin Hamdun, Al- Agdu al-Jauhari min Fathil 
hayyi al-Goyum fi Halli Syarhi al-Azhari Ghali Mugaddimah ibnu Ajrum 
(Kairo: Dar al-Fikr), hlm. 23. 

N Muhammad bin Ja'far al-Kitanie, Salwah al-Anfus wa Muhadatsatu al- 
Akyas fi man Halla minal Ulama wa Shaha bi fasa..., hlm. 112. 
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dalam terjemah Muhammad bin “Ali bin “Umar al-Ghasani 
al-Nahwiy, sesungguhnya ia belajar banyak kepada Ibnu 
Ajrum di kota Fas.'? 


Berikut ini terjemah pada setiap dari mereka: 


a. Ahmad bin Muhammad bin Hizbullah, seorang 
alim dan ustadz, yakni Abu al-“Abbas. Beliau 
wafat pada tahun 741 H." 


b. Muhammad bin Ahmad Ali bin Umar bin 
Yahya al-Ghasani Abu “Abdillah (682—742 H), 
diketahui menerjemah dengan Ibnu “Arabi. 
Beliau merupakan pakar dan ahli dalam bidang 
ilmu agama dan lainnya. 


c. Ahmad bin Muhammad bin Syu'aib al-Juzna, 
dari penduduk kota Fas, yakni Abu al-“ Abbas dan 
dikenal dengan Ibnu Syu'aib dan juga Jaznanah, 
sebuah kelompok dari kaum Barbar serta ulama 
dari bagian barat, dan beliau juga ahli dalam 
bidang i'rab, hafal berbagai syair, serta ahli dalam 
bidang filsafat dan kimia. Tak hanya itu, Ahmad 
bin Muhammad bin Syu'aib juga memiliki 
kemampuan dalam syair yang tinggi dan karya 
tulisan yang baik. Beliau juga mempunyai 
banyak guru di kota Fas, di antaranya ialah Abu 
“Abdillah bin Ibnu Ajrum yang wafat di Tunisia 
pada tahun 749 H.'" 


2 Imam as-Suyuthi, Bughyatu al-Wu'at fi Thabagati al-Lughawiyyin wa al- 
Nuhat (Kairo: Darul Fikr), hlm. 238. 2 

8 Ibnu al-Gadhi, Jadwatu al-Igtibas fi Man Halla min al-A'lam bi Madinati Fas 
(Mesir: Dar al-Kutub al-Mishriyyah), hlm. 85. 

M Ibnu al-Ghadi, Jadwatul Igtibas fi Man halla Minal a'lam bi Madinati Fas..., 
hlm. 57—59. 
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d. Abdullah al-Wanghili al-Dharir Abu Muhammad, 
lahir di kota Fas. Beliau belajar banyak tentang 
figh, dan beliau wafat pada tahun 779 H. 


Ibnu Ajrum memulai langkah awal belajar ilmu 
nahwu di kota Fas sebagai kota kelahirannya. Setelah 
itu, Ibnu Ajrum berhaji ke kota Makkah al-Mukarramah 
dan beliau juga belajar ke Kairo, Mesir. Ibnu Ajrum 
banyak belajar dari Abu Hayyan mengenai ilmu nahwu 
yang mana Abu Hayyan merupakan salah seorang ulama 
nahwu yang berasal dari Negara Andalusia. Abu Hayyan 
juga merupakan pengarang dari kitab al-Bahr al-Muhit 
sehingga Ibnu Ajrum mendapat ijazah dari sang maha 
guru beliau, yakni Abu Hayyan. 

Adapun dalam mengarang kitab Ajurumiyyah ini, 
Ibnu Ajrum mengikuti mazhab Kufah. Berikut tanda- 
tanda dari mazhab kufah: 

a. Ibnu Ajrum menyebutkan harakat kasrah dengan 
istilah a/-khafad, sementara mazhab Bashrah 
menggunakan istilah al-jarr. 

b. Ibnu Ajrum memiliki pendapat bahwa fi'il amr 
itu hukumnya jazm sebagaimana mazhab Kufah 
telah berpendapat. Sementara, mazhab Bashrah 
memiliki pendapat bahwa bahwa #1'1/ amr itu 
hukumnya mabni sukun. 

c. Ibnu Ajrum meyakini bahwa lafazh “LiS” itu 
bagian dari al-af'al al-jawazim atau dari “amil 
yang men-jazm-kan fi”lu al-mudari” sebagaimana 
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mazhab Kufah meyakininya. Sementara itu, 
mazhab Bashrah meyangkal hal tersebut. 

Ibnu Ajrum berkata bahwa di antara tanda- 
tanda isim ialah kemasukan alif dan lam 
sebagaimana juga diyakini oleh ulama mazhab 
Kufah. Sementara, menurut ulama Bashrah itu 
berdasarkan kaidah alif dan lam. 

Ibnu Ajrum memaparkan bahwa secara istilah 
Asmaul khomsah itu lafazhnya 85x JI yi 
Jl33, 8,3, sementara ulama mazhab Bashrah 
meyakini bahwa Asmau al-sittah, yakni dengan 
menambahkan satu isim yakni 8:5. 


Demikian tanda-tanda yang menunjukkan bahwa 
Ibnu Ajrum itu mengikuti ulama mazhab Kufah." 


5. Rangkaian Karya Ibnu Ajrum 


Ibnu Ajrum tergolong ulama yang produktif, dan 
beliau begitu ahli dalam berbagai bidang ilmu. Jadi, 
beliau tidak hanya menguasai ilmu nahwu, tetapi juga 
ahli di bidang ilmu al-faraid dan sebagainya. Adapun di 
antara karyanya ialah sebagai berikut: 


ad. 


Salah satu karya beliau di bidang ilmu nahwu 
ialah Mugaddimah al-Aj urumiyyah yang menjadi 
sebab utama kemasyhuran Ibnu Ajrum, dan juga 
kitab ini masih eksis dan bermanfaat sampai 
sekarang. 


15 ulamasunnah.wordpress.com. 
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b. Beliau juga menulis kitab Faraid al-Ma'ani yang 
mensyarahi kitab Harzu al-Ma'ani, yang mana 
kitab terdiri atas dua jilid. 

c. Karya atau karangan beliau lainnya ialah dalam 
bidang sastra dan faraid, sebagaimana Imam as- 
Suyuti berkata bahwa beliau melihat karya Ibnu 
Maktum yang berkaitan dengan Ibnu Ajrum. 
Dan, Ibnu Maktum menyebutkan bahwa ini 
semua hasil dari Abu Abdillah Muhammad bin 
Muhammad bin Daud as-Shanhaji. 


Sebenarnya, masih banyak karya beliau yang tidak 
sampai kepada kita dalam beberapa cabang keilmuan, 
seperti ilmu nahwu, sastra, faraid, dan hisab. 


B. Kitab al-Nahwu al-Wadih 
1. Gambaran Kitab al-Nahwu al-Wadih 


Kitab al-Nahwu al-Wadih ini dikarang oleh “Ali Al- 
Jarim dan Mustafa Amin. Kitab ini terdiri atas tiga jilid. 
Jilid pertama berwarna merah, jilid kedua kitab tersebut 
berwarna kuning, dan jilid ketiga berwarna hijau. Di 
dalam kitab tersebut, ditulis nama judul kitab dengan 
huruf kapital --!3! s-J! dan juga di bawahnya tertulis 
Anal Wall cl, 3 dan juga di bawahnya lagi tertulis 
dilas Y| wilis dan juznya. Nama pengarang kitab ini 
tertulis di bagian kiri dan kanan, sementara nomor 
halaman tertulis dengan nomor Arab karena kitab ini 
secara keseluruhan murni menggunakan bahasa Arab.' 


8 Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Nahwu al-Wadih (Kudus: Menara 
Kudus), hlm. 2. 
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2. Latar Belakang Dikarangnya Kitab al-Nahwu al- 

Wadih 

Pemaparan latar belakang atas disusunnya Kitab al- 
Nahwu al-Wadih adalah berdasarkan atas keinginan yang 
kuat dari penulis danjuga agar menjaga khazanah keilmuan 
grammatika Arab, serta berdasarkan kepemilikan kitab 
al-Nahwu al-Wadih yang ditulis oleh “Ali al-Jarim dan 
Mustafa Amin yang menyatakan sebagai berikut: 

Kami melihat bahwa buku-buku nahwu yang telah 
disusun untuk para pemula hanya mencapai sedikit dari 
harapan yang diinginkan. Tidak mengherankan bila hal 
ini terjadi, karena buku-buku nahwu yang selama ini 
dipakai telah begitu lama penyusunannya, bahkan telah 
melewati beberapa masa atau waktu. Oleh karena itu, 
buku-buku tersebut mengandung pengaruh-pengaruh 
dari masa lalu." 

Pada masa sekarang ini, cahaya mulai bersinar, dan 
telah membuat mata manusia terbuka untuk mencarikan 
metode baru. Berkat kesungguhan dan keuletan parapakar 
dalam masalah ini, sampailah kemudian pada hasil yang 
patut dipuji, karena ini merupakan suatu pembahasan 
baru, yang telah melalui percobaan-percobaan yang baik. 
Maksudnya, metode-metode yang jauh dari pengaruh 
seni kuno dan aliran lama. 

Setelah lama kami mencoba mempelajari keadaan, 
mencari informasi tentang murid, dengan mempelajari 
watak, kecenderungan dan tabiat mereka, dan dengan 
bersusah payah kami membaca apa yang sebenarnya 
7 Ibid., hlm. 3. 
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mereka perlukan dan ternyata kami melihat di dalam diri 
mereka itu suatu kebimbangan, tidak dalam keseriusan 
dan kesungguhan. Maka, terlintas dalam hati kami untuk 
menyusun sebuah buku Gawa'id al-Lugah al- Arabiyyah 
yang sesuai dengan kemampuan mereka, yang mampu 
membuka pengetahuan, mampu membawa mereka 
mencapai tujuan dengan mudah, menumbuhkan rasa 
cinta pada bahasa Arab, karena bahasa Arab bukanlah 
sebuah teka-teki, ajimat, dan bukanlah sebuah momok 
yang amat menyeramkan. Bahasa Arab merupakan dari 
suatu bagian ayat-ayat yang jelas, dari lisan Arab, sumber 
kebanggaan, dan kehormatan tanah air mereka. 


Bagi kami, kekeliruan ini sangat tampak dan 
meresap hingga kemudian menteri pengetahuan 
melakukan perubahan-perubahan metode tersebut dengan 
mengeluarkan sebuah metode baru yang sangat bagus. 
Karena itu, bertambah kuat keinginan kami hingga 
tersusunnya buku dengan tiga juz ini. Setiap metodenya 
dari metode-metode untuk kelas dua, tiga, dan empat 
madrasah ibtidaiyyah, ada juznya tersendiri. 


Dalam kitab ini, kami menggunakan metode istinbat, 
yang langkah-langkah pengajarannya lebih dekat dengan 
daya pikir anak, lebih memantapkan dan mudah untuk 
dinalar, karena metode ini ialah sebaik-sebaiknya metode 
pendorong untuk berpikir, membanding-bandingkan 
persamaan dan perbedaan akan sesuatu yang serupa dan 
berlawanan, kami perbanyak contoh-contoh yang mana 
darinya diambil kaidah-kaidah. Dengan model baru ini, 
kami membuat kitab al-Nahwu al-Wadih menjadi kitab 
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yang mudah dipahami dan segampang mungkin bisa 
diterima oleh pembelajar bahasa, dengan memerhatikan 
sisi-sisi kehidupan, keinginan, dan lingkungan anak, 
tentunya kitab ini akan menjadi sangat menarik bagi 
pembelajar bahasa Arab untuk tingkat pemula. 


Di dalam kitab ini, setiap contoh kalimat materi 
bahasa Arab selalu dijelaskan dengan sejelas-jelasnya, 
terlepas dari istilah-istilah ilmiah dan akan membawa 
siswa pada kaidah-kaidah yang jelas dan umum. Kami 
juga memberikan kaidah atau pengertian dari setiap 
istilah bahasa Arab dengan menggunakan bahasa yang 
jelas dan sangat gamblang. 


Adapun untuk latihan-latihan, kami buat berbagai 
jenis, mudah dipahami, dengan menggunakan bahasa Arab 
yang familiar atau kosa kata yang tidak sulit, sehingga 
mampu mendorong para pembelajar untuk membuat 
kalimat, melatih pembelajar bahasa membuat insya” atau 
karangan dalam bahasa Arab, yang masih terkait dengan 
kaidah-kaidah yang pembelajar bahasa sudah sedikit 
mengetahui. Kami berkeyakinan bahwa pembelajar 
bahasa Arab atau Gawaid al-Lugah al- “Arabiyyah harus 
digabung dengan insya”. Dengan begitu, akan terlihat 
hasil yang jelas dari apa yang dipahami dalam kaidah 
bahasa Arab ini. 

Dalam membuat contoh bahasa Arab, kitab ini 
berusaha untuk menghindari kosa kata bahasa Arab yang 
diambil dari syair-syair, ahkam, dan amtsal maupun 
sejenisnya. Sebab, kemampuan kosa kata tersebut 
dianggap sulit bagi pemula dan juga nalar mereka tak 
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sanggup untuk membuat contoh dengan bahasa Arab 
yang sulit seperti itu. 

Berdasarkan pemaparan ataupun uraian mugaddimah 
di atas, dapat diketahui bahwa kitab al-Nahwu al-Wadih 
ialah salah satu kitab bahasa Arab yang menjadi upaya 
pembaruan atau kitab kontemporer tentang kaidah 
bahasa Arab yang selama ini menjadi pelengkap dan 
memberikan tambahan dalam kajian bahasa Arab. Oleh 
karena itu, para pemula bahasa Arab yang selama ini 
masih kesulitan dan menemukan kebimbangan dalam 
belajar bahasa Arab akan merasa terbantu dengan metode 
kitab ini yang cukup menarik dan bagus, karena kajian- 
kajian kitab nahwu yang selama ini sudah ada itu masih 
dianggap sulit untuk sebagian kalangan pembelajar 
bahasa Arab. 


Pembaruan dalam sistematika kitab a/l-Nahwu al- 
Wadih tersebut ternyata mengalami proses yang cukup 
pelik dan tidak mudah. Sebab, Ali al-Jarim dan Mushtafa 
Amin sebagai pengarang benar-benar sangat teliti dalam 
menyusun kitab gawaid ini sehingga terbitlah kitab al- 
Nahwu al- Wadih.$ 


3. Tujuan dan Manfaat Dikarangnya Kitab al-Nahwu 
al-Wadih 


Kitab ini merupakan sebuah maha karya dari dua 
ulama Mesir yang kuat yang diberi nama dengan kitab 
al-Nahwu al-Wadih, yaitu kitab dasar dalam seni ilmu 


1 Khoirunnida, Studi Komparasi Antara Kitab Mulakhas Gawaid Al-Lugat al- 
“Arabiyyah Karya Fu'ad Ni'mah dan Al-Nahwu Al- Wadih Karya “Ali al-Jarim 
Al-Jarim dan Mustafa Amin: Analisa Gradasi Materi Nahwu..., hlm. 41. 
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nahwu. Para mengarang kitab ini mengarang kitab 
ini dengan maksud untuk mendekatkan pembelajar 
dengan bahasa Arab dan memudahkan para pemula 
untuk menghafal kitab ini, serta sebagai wasilah untuk 
memahami seni ilmu nahwu yang lebih tinggi. 


Kitab ini merupakan salah satu kitab yang digunakan 
di beberapa pesantren dan sekolah agama Islam lainnya, 
terutama di pesantren yang berbasis modern, baik yang 
benar-benar modern yang mana ada pondok pesantren 
dan lembaga pendidikan formal, seperti sekolah 
maupun ada lembaga pendidikan resmi saja, misalnya 
sekolah. Kitab ini merupakan kitab yang digunakan di 
pesantren mulai dari zaman dahulu hingga sekarang. 
Bahkan, kitab al-Nahwu al-Wadih merupakan kitab 
yang sangat popular. Kitab ini ringkas, tetapi kandungan 
maknanya begitu besar sekali. Kitab ini berisi kaidah- 
kaidah nahwu yang disajikan dengan contoh-contoh 
kalimat yang menarik terlebih dahulu, lalu dilanjutkan 
dengan pengertian kaidah bahasa Arab. Kitab ini juga 
menjadi kitab untuk para pemula dalam mengkaji ilmu 
nahwu di seluruh nusantara. 


4. Intelektualitas Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin 


Ali al-Jarim mempunyai nama asli Ali Shalih Abdul 
Fatah al-Jarim. Beliau adalah seorang penulis dan penyair 
di Mesir. Beliau lahir di Madinah pada tahun 1881 M. 
Ayahnya bernama Muhammad Salih al-Jarim, dan beliau 
merupakan salah satu ulama Al-Azhar dan hakim yang 
terkenal di Madinah. Sang ayah meninggal pada tahun 
1910 M. 
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Sementara, Musthafa Amin adalah jurnalis Mesir 
dan penulis. Beliau lahir di Kairo Mesir pada tanggal 
21 Februari 1914. Selama hidupnya, beliau banyak 
menghabiskan waktunya untuk membuat beberapa 
literatur, dan kemudian beliau meninggal pada tanggal 
13 April tahun 1997.” 


Kitab al-Nahwu al-Wadih merupakan salah satu kitab 
fenomenal yang dapat digunakan oleh pemula. Artinya, 
kitab al-Nahwu al-Wadih ialah nahwu (contoh) yang 
jelas. Kitab ini terdiri atas dua tingkatan, yaitu untuk 
Ibtida'iyyah dan tsanawiyyah, dan terdiri atas tiga jilid. 
Kitab ini disusun untuk tingkatan orang awam (orang 
yang baru belajar bahasa Arab) yang ingin menguasai 
kaidah-kaidah dasar bahasa Arab. 


Muatan buku ini disusun dengan cara yang sangat 
sistematis. Setiap bab pembahasan selalu diawali dengan 
contoh-contoh kalimat kaidah yang mudah dipelajari. 
Lalu, penyebutan kaidah bab tersebut, dan kemudian 
dilanjutkan dengan latihan-latihan.? 


5. Rangkaian Karya Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin 


Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin merupakan dua 
ulama yang produktif dan begitu ahli dalam berbagai 
bidang ilmu, tak hanya ilmu nahwu saja yang mereka 
berdua begitu ahli, namun mereka juga ahli di bidang 
maupun cabang ilmu bahasa Arab lainnya, di antara karya 
mereka berdua ialah: 


 Ibid., hlm. 45. 
2 Tbid., 51. 
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a. Salah satu karya mereka di bidang ilmu nahwu 
ialah kitab al-Nahwu al-Wadih. Kitab ini begitu 
populer dan merupakan kitab nahwu yang amat 
cocok untuk kalangan pemula sehingga tersebar 
dan bermanfaat di berbagai pondok pesantren di 
belahan nusantara. 


b. Karya selanjutnya dari ulama Ali al-Jarim 
dan Mustafa Amin ialah kitab al-Balaghah al- 
Wadhihah lil Madrasati at-Tsanawiyyah. Kitab 
ini merupakan karya mereka berdua mengenai 
ilmu ma'ani dan bayani. 


Sebenarnya, masih banyak karya mereka berdua 
yang tidak sampai kepada kita dalam beberapa cabang 
keilmuan, seperti ilmu nahwu, sastra, dan berbagai 
cabang ilmu lainnya.I| 
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KAMERA EEI 


Bab IV 


KAJIAN ILMU NAHWU 
DALAM KITAB Al- 
JURUMIYYAH DAN 
AL-NAHWU AL-WADIH 


A. Sistematika Kitab al-Ajurumiyyah dan al-Nah 
wu al-Wadih 
1. Sistematika Kajian Kitab al-Ajurumiyyah 


Untuk mengetahui lebih jauh soal babdan fashaldalam 
kitab al-Ajurumiyyah, maka ae menampilkannya 
dalam bentuk tabel berikut ini.! 


No. Bab dan Fashal Halaman 
1 (ASI oh 2 
2 He ah 3 
3 HEYI Se Aa yaa Ul 3—5 
4 Sala yua Judi 5—6 
5 JbaYI Ob 7 


| Abu “Abdillah Muhammad, Matnu al-Ajurumiyyah (Mesir: As-sa' adah), 
hlm. 1-26. 


7 Jalal SL 8 
8 @leti Sans al SAN J gasal! ala 9 
9 HAN, Iiisall Cb 10 
10 ASI 3 Iiipal! (le AUSISN Jl gal! cah 11—12 
11 Hall ab 12 
12 Haa Kah 13 
13 AS SN ah 13 
14 Jaa HL 14 
15 # Lam YI Cl paia Kal 14 
16 A3 J gatal! ah 15 
17 pama! tah 15—16 
18 CiSualh Ha yag Ga JII Ha ja cah 16 
19 Jali ab 16—17 
20 Jamil ab 17 
21 elit YI ab 17—18 
22 Y 18—19 


Tabel 1: Konten Materi Bab dan Fashal dalam Kitab 
al-Ajurumiyyah 


Sistematika kajian kitab al-Ajurumiyyah ini 
menggunakan metode deduktif, yaitu metode yang 
menggunakan pengertian istilah dan penjelasan mengenai 
suatu materi, lalu diakhiri dengan contoh kalimatnya. 
Metode deduktif disebut juga al-Tarigah al-Oiyasiyyah. 
Inti metode ini ialah bahwa pembelajaran nahwu dimulai 
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dengan penyajian kaidah nahwu terlebih dahulu, lalu 
diikuti dengan contoh- aa yang dapat memperjelas 
kaidah yang telah dipelaj ari. 

Kitab al-Ajurumiyyah terdiri atas 25 bab dan satu 
fashal. Fashal merupakan terusan atau tambahan materi 
pada bab sebelumnya, yakni bab ma'rifati “alamati al- 
Prab yang masih membahas seputar tanda i'rab yang 
terdapat dalam suatu kata. Bab pertama dalam Kitab 
al-Ajurumiyyah ini diawali dengan bab al-kalam yang 
menjelaskan seputar pembagian jenis kata (kalimah) 
beserta keterangan pendukungnya pembagian huruf jarr 
dan tanda-tandapada kata fi'il, isim, dan huruf. Kemudian 
diteruskan dengan pembahasan selanjutnya, seperti bab 
al-i'rab, bab ma'rifati “alamati al-i?rab, Fasl al-mu'rabat 
yang membahas tentang i'rab suatu lafadz berbahasa 
Arab, seperti i'rab rafa', nasb. Khofad, dan jazm dan juga 
menjelaskan keadaan i'rab beserta tanda-tandanya dan 
penjelasan mengenai penempatan tanda i'rab. 

Bab al-af'al menjelaskan pembagian ff'i/ menurut 
ilmu nahwu. Fi'il terbagi menjadi tiga, yaitu fi'i! mad 
L ha mudari', dan fi'il “Amr beserta contoh kata. 
Selanjutnya, yaitu bab marfu'at al-asma, yang berkaitan 
dengan bab selanjutnya, yaitu bab al-fa'il, bab al-maf'ul 
al-ladzi lam yusamma fa'iluhu, bab al-mubtada' wa al- 
khabar, dan bab al- “awamil al-dakhilah “ala al-mubata” 
wa al-khabar. Untuk bab al-na't, bab al-“atf, bab al- 
taukid, bab al-badal menjelaskan tentang macam-macam 
pengikut dari segi i'rab rafa', nasb, khafd, dan jazm. 


2 Muhbib Abdul Wahab, Pemikiran Linguistik Tammam Hassan dalam 
Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: UIN Press, 2009), hlm. 201. 
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Untuk bab mansubat al-asma? membahas isim-isim 
yang dibaca nasab, yang mana pada bab selanjutnya 
juga dijelaskan lebih rinci pembagiannya menjadi bab 
al-maf'ul bih, bab al-masdar, bab dzarf al-zaman wa al- 
dzarfal-makan, bab al-hal, bab al-tamyiz, bab al-istitsna', 
bab Ia, bab al-munada, bab al-maf'ul min ajlihi, dan bab 
al-maf'ul ma'ah. Sedangkan untuk bab yang terakhir 
yaitu bab al-makhfudat al-asma', pada bab ini membahas 
tentang sebab apa saja yang menjadikan isim-isim dibaca 
khafd, serta menjelaskan huruf-huruf apa saja yang dapat 
menyebabkan kata isim dibaca khafd. 


2. Sistematika Kajian Kitab al-Nahwu al-Wadih 
a. Kitab al-Nahwu al-WadihJuz 1 


Pada juz 1, penulis menyajikan sistematika kajian 
kitab al-Nahwu al-Wadih ini dalam bentuk tabel, agar 
menjadi lebih jelas dan detail untuk dibaca. 


No. Kaidah Halaman 
1 Igale Ciliy yaig Bariall Alaal! 11-14 
2 Alat! el ja 15-16 
3 SIS de Sl 3 Layang Jaa Gaal GA ASN pai 16-19 
4 | de oki Jala & Ola Ula AI dia Jie Jail cai 20-26 

MS 
5 ale ily pai, Jelal 2729 


3 Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Nahwu al-Wadih (Kudus: Menara 
Kudus), hlm. 3—78. 
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6 ale Ol yi, 4 Ugaiadl 30-33 
7 d3 Jyaall 5 Jelall Gas 25) ya 33 

8 lee Ulinyay ol Id 34-37 
9 kedle Coli yi Aalasll Aca 38-39 
10 lele Coli ya Aoa! Ala 40-42 
LI Ale Slip pai & Jaa! Jail Camai 43-48 
12 Ale Cl yi, & Jual Jas o ja 49-53 
13 Ale Clip, & Jual! Jasll ai) 54-57 
14 ale Ulu yais tel al, US 58-63 
15 ade Cluyaig laila, ul 64-68 
16 dal Clip paig amil Ja 69-74 
17 ale lis ya 3 Cari 75-78 


Tabel 2: Konten Materi Kaidah dalam Kitab al-Nahwu 
al-Wadih Juz 1 


Kitab al-Nahwu al-Wadih merupakan kitab dalam 
kajianilmunahwu. Kitab ini banyak dikaji oleh pembelajar 
bahasa Arab. Kitab ini merupakan karangan dari ulama 
Mesir bermazhab Bashrah. Secara sistematika, kitab al- 
Nahwu al- Wadih menampilkan kajian ilmu nahwu dengan 
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metode induktif, yaitu diawali dengan contoh-contoh 
terlebih dahulu agar dapat lebih mudah dipahami dan 
kemudian diakhiri dengan penjelasan serta kaidahnya. 

Kitab al-Nahwu al-Wadih ini terdiri atas tujuh belas 
kaidah, dari kaidah ke-1 hingga ke-4 itu diawali dengan 
pembahasan mengenai al-kalam, yakni kaidah tentang al- 
Jumlah al-mufidah dan macam-macam jumlah, baik al- 
Jumlah al-ismiyyah maupun al-jumlah al-fi 'liyyah hingga 
kepada kaidah mengenai pembahasan pembagian f1'i/ 
berdasarkan zaman-nya, yaitu fi'lu al-madi, fi'lu al-mud 
ari”, dan fi'il al-amr. Selanjutnya, dari kaidah tentang al- 
fa'il, al-mubtada? wa al-khabar hingga kaidah al-jumlah 
al-ismiyyah itu membahas mulai dari pengertian dan 
ketentuan al-fa'il hingga ke pembahasan kalimat verbal 
dan kalimat nominal. 

Pada kaidah nasb al-fi”1 al-mudhari” hingga raf'u al- 
ff'lu al-mudari” membahas tentang keadaan i'rab al-fi'1, 
bagaiamana keadaan (f'1 al-mudari” dalam i'rab rafa', 
nashb, dan jazm. Kaidah selanjutnya ialah tentang kana 
wa akhwatuha hingga kaidah terakhir dalam juz 1 ini 
membahas keadaan isim yang kemasukan “amil kana dan 
inna wa akhwatuha, bagaimana keadaan suatu isim dari 
sisi 7'rab-nya. 


b. Kitab al-Nahwu al-Wadih Juz 2 


Pada juz 2, kitab al-Nahwu al-Wadih itu terdiri atas 
33 kaidah. Diawali dengan kaidah tentang JH! LE 
ale Lluig VI Ujimag VI mewe dan diakhiri dengan 
kaidah tentang Les Lu OSN S5, OLI S5. Penulis 
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menampilkan sistematika kitab a/-Nahwu al- Wadih juz2 
dalam bentuk tabel agar menjadi lebih jelas dan detail, 
sehingga pembaca bisa lebih mudah memahaminya. 


No. Kaidah Halaman 
1 dale Slis pai, JAYI Org AYI asam cd) Jail suit 3—6 
2 Uagale Gili yg Ka yu id 79 
3 late Oli pai elidl el il 10-12 
4 lele Lily pai al el pal 13-18 
5 lele Clip pai old! ola Jlsaal 19-22 
6 leste Ciliy paig yaYI oli Jl al 23—27 
7 kale Lili yaiy p Jlwaall oli Jlsal 29-34 
8 date Lily pai daa! Sl EYI 35-38 
9 Aale Cilia yaig dal yel Jlgal 3 pAYI Oiuall & Jaa! Jasll 39—44 
10 | date Cila yetg dal yel Jl 3 ) seal! (1): AYI Cina! may! 45—51 

die Lily pai g dal yel Jl sal 3 ya gal! (2) 
ILY mn (1) 1 Ale ily Bp! UI 1 & Jl Kai 52-62 
23 ata (5) ia an (4) Sl a25 (3) Asma! AY aa (2) Jalal 
Agaall gl 9x3 (6) Asal 
12 ham 3 Oa Aja AI AI SAI (1) 1 ea Jaa 2 63-70 
eat Gali ig Ulah pai AI Cl yA (2) Lele Calayai3 


- 


Ibid., hlm. 3-173. 
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13 beale Gili pat y Lea yel 3 Aa) Jla3YI 71-76 
14 ale Uli pai KAN Geiag Aja Gi) aa pati 11-19 
15 Ale Coli yag mand! aus 80-82 
16 Ale Clip pad 3 ita cal ye 83-86 
17 ale Ciliy yaiy aluall Kali can al yel 87-90 
18 Ale Clip pai allud Ci gal gam Ol el 91-94 
19 baale Lilis pai Aa) Sita! 3 Gladi 95—100 
20 benle Lili ag Lea yel 3 Hawaii e Lau! 101—104 
21 Leale Clip paig Jl A Casdlil) claNe 105-107 
59 lesle Ciliy jig slam YI A Cui) Cile 108-111 
23 Ugale Lilis jai 3 A8 puall 3 3 UI 112-113 
54 ade Slipi, all 114-116 
25 Aale Clip 3 SU, IYU all 117-119 
26 | die Cl pai Jesiidll pawall (1) : dale Lili yaig awal 120—135 
Siasat! pgawall (3) date Lilis pai Jasiall awal! (2) 
Asle Oli jai, 
27 Aale Clip pai Jaa gal! pw 136-140 
28 Ale Slip yi B SY) pay! 141-145 
29 Aale Cl jai 3 Jelall sb 146-150 
30 tgale Gili yaig "alaLa” 3 Aikulill Jl yet! Jlasi 151-155 
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31 Ale Ol yag Gilas! J adal) 156-160 


32 dale Ci pai AlsY Jasad 161-164 


33 Lagale Lilis yag USAI 5 Ja cola jl Sl 165-169 


Tabel 3: Konten Materi Kaidah dalam Kitab al-Nahwu 
al-Wadih Juz 2 


Pada Juz 2, kitab al-Nahwu al- Wadih diawali dengan 
kaidah ilmu sharaf, tagsimu al-fi'1 ila al-sahih al-akhir wa 
mu'tall al-akhir yang menjelaskan macam-macam fi'il 
yang tergolong kepada f1 'Ju al-sahih akhir dan mu'tall al- 
akhir. Pada kaidah kedua (al-mabni wa al-mu 'rab) hingga 
kaidah kedelapan (al-i'rab al-mahalli) yang membahas 
tentang isim mabni dan mu'rab, menjelaskan macam- 
macam isim mabni dan mu'rab beserta tingkahnya dalam 
bentuk £i Iu al-“amr dan fi'lu al-mudari . 

Sedangkan pada kaidah al-fi 'Iu al-mudari 'al-mu'tall 
al-akhir wa ahwalu i'rabihi hingga kaidah al-af'alu al- 
khamsah wai'rabuhaitu membahas tentang keadaan i'rab 
al-fi'lu al-mudari” al-mu'tall al-akhir, serta keadaan i'rab 
kata-kata khusus yang mu'tall, seperti isim dan fi'il. Pada 
kaidah selanjutnya yang diawali dengan kaidah tagsim 
al-ism ila mufrad wa musanna wa al-jam'u hingga kaidah 
i'rab jam'u al-mu'annas al-salim ini membahas keadaan 
Prab untuk isim yang mufrad, tasniyyah, dan jam 'u. 

Pada kaidah selanjutnya, yaitu membahas tentang al- 
mudaf dan al-mudaf ilaih (kata frase), keadaan i'rab al- 


Epistemologi Ilmu Nabwu | 61 


asma” al-khamsah dan tanda-tanda bermakna perempuan 
(ta'nis) pada bentuk-bentuk fi'il dan isim. Pada kaidah al- 
nakirah wa al-ma'rifah hingga kaidah al-ismu al-isyarah 
ini menjelaskan tentang bentuk-bentuk pembagian isim 
berdasarkan sumbernya, yaitu ismu al-nakirah dan ismu 
al-ma'rifah, serta membahas jenis isim yang lainnya, 
seperti ismu al-mausul dan ismu al-isyarah. Kemudian, 
kaidah berikutnya yaitu kaidah naibu al-fail hingga 
kaidah yang terakhir di juz 2 ini tentang dzarfu al-zaman 
dan dzarfu al-makan, dimana membahas tentang macam- 
macam objek dan kata keterangan dalam kalimat verbal. 


c. Kitab al-Nahwu al-Wadih Juz 3 


Padajuz 3, kitab al-Nahwu al-Wadihitu terdiri atas 28 
kaidah diawali dengan kaidah tentang Lxi:U514 ,& 4 asi 
dan diakhiri dengan kaidah tentang #13 2lesisYI Dl gl. 
Penulis perlu menampilkan sistematika kajian kitab 
al-Nahwu al-Wadih juz 3 ini dalam bentuk tabel agar 
menjadi lebih jelas dan detail, sehingga pembaca bisa 
lebih mudah memahaminya.” 


No. Kaidah Halaman 


Do Aaj Alan 033 gas Jail 38 (1) 1 Lagiillaiy AN! Itali 13-23 
Jan dadi jl Alan 03 yan Guy 3 (2) Alas 


2 Ol Bad Gali asal ya 21-32 


5 Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Nahwu al-Wadih (Kudus: Menara 
Kudus), hlm. 3-183. 
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3 Jail Jl ya Jgsall pul 33-35 
4 Ol Bijah 3S aya 36-38 
5 Una gass dl Jas cai 39-44 
6 JldYU Alustall 2 ll aji Yilasa 45-48 
TP Aina (1) 18500 ikan Alias 3 Langsat! Jia! ali 49-63 
Maya Sinutrall Alisa (2) Pill Cl) Jill, 5 yagall all 
Masa AI CA al Aki) (3) 200 BJ Pia 
SAI jika li Kadi AYI 3 € Jus Akil (4) 200 SI 
BI 
8 GE ana (2) 220 jas AG Aa jana (1) 2 Ajal 3 Na 64-68 
on jag 
9 Jati 3 Jual lijan 69-73 
10 | Jail asas (2) Kental Alai (1) 3 Sal Jail, 2 DU Jaa 74-84 
Hamil ) jagll 
11 Jelall wl 85-88 
12 U.saial! pw) 89-92 
13 | ad! (3) VE Sih Sa (2) YG Sita! (1) 1 itu 93—104 
Lila g lae 3 D4 (iii! (4) Gama yaa 
14 Jali 105-106 
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15 dll el il 106-114 


16 Jai 115-116 


IT jas (2) All! JSI 9 03 Jai Sa (1) 1 Jail Ka 117-125 


Us gada Jia! HS ISI 03 Ganas (3) mad UII 


18 GAliall 126-131 


19 | Aina (2) Sol yag gia! Abal! (1) 1 Spa! ya £ giaa! 132—141 
coesia Ainynaal Ga pasal! Uya & giat! (3) Ha pal Ca Ac giaall 
AS 5 all Ca £ giaa! pa (4) Canlill AN jg yaal! 


20 Gamal $ Gita! Cai 142—143 
21 Ca gatal! Csnill Aasllaa 144—145 
29 Alam yo yaa Call 146-151 
23 AS 152-155 
24 ilirall 3 Junita ppawall AK $ 155-161 
25 Anal 3 Silam 315 (2) Silam! Sig ya Gasa (1) 3 Hilal! 162-171 
26 Jas 172-176 
27 cal yah Ag (2) Jas 2 jar (1) ? alga y alaitay cal pal 177-183 


Lan adil, kait! (3) dleitay! 


Tabel 4: Konten Materi Kaidah dalam Kitab al-Nahwu 
al-Wadih Juz 3 
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Pada kitab al-Nahwu al-Wadih Juz 3 ini terdapat 
pengulangan kaidah yang terdapat di Juz 1 dan 2, namun 
secara pembahasan materinya lebih diperdalam dan 
diperluas. Untuk kaidah pertama membahas tentang 
mubtada”' dan khabar ketika dalam keadaan jumlah atau 
syibhu al-jumlah, untuk kaidah selanjutnya, mulai dari 
kaidah mawadi'u fathi hamzati anna hingga mawadi'u 
kasri hamzati anna itu membahas tanda baca huruf anna 
dan masdar mu'awwal. 

Sedangkan pada kaidah tagsimu al-fi'1 ila sahih 
wa mur'tall hingga kaidah isnadu al-af'al al-sahihah wa 
al-mu'tallah ila al-dama'ir al-barizah pembahasan ini 
mengenai kajian ilmu saraf yang membahas macam- 
macam f#'il sahih dan macam-macam fi'il mu'tall dan 
keadaan ketika ketempelan dengan damir rof'u al-mutah 
arrik. Pada kaidah al-mujarrad wa al-mazidini membahas 
tentang kajian ilmu saraf, pembagian fi'lu al-mujarrad 
dan al-mazid, baik fi'lu al-sulasi maupun al-ruba'i. 

Pada kaidah ini membahas tentang Hamzata al-wasI 
wa al-gat'i, yakni perbedaan penggunaaan kata dalam 
bahasa Arab yang hamzah-nya dibaca dan dilangsungkan 
(tidak dibaca). Pada kaidah selanjutnya ini membahas 
tentang kajian ilmu saraf yakni pembagian kata kerja 
yang muta'addi dan lazim, serta pembagian dan sebab 
dalam al-fi''lu al-muta'addi dan al-lazim, untuk kaidah 
berikutnya, yaitu membahas tentang bentuk tasrif yang 
merupakan kajian ilmu al-sarfu, seperti ismu al-fa'il 
(subjek) dan ismu al-maf'ul (objek). 

Sedangkan untuk kaidah al-mutstatsna, al-hal, hingga 
al-munada itu membahas tentang isim-isim yang harus 
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dibaca dalam keadaan nasab. Selain itu, juga membahas 
tentang al-tamyiz dengan penjelasan hukum dan 
ketentuannya. Untuk kaidah selanjutnya (al-mamnu'u 
min al-sarfi), yakni menjelaskan tentang isim-isim yang 
tidak bisa menerima tanwin, baik karena disebabkan 
isim tersebut berupa ismu al- “alam, ismu al-sifat, sigat 
al-muntaha al-jumu”, dan lain sebagainya. 

Melanjut kepada kaidah selanjutnya tentang al-na 'tu 
al-hagigi wa al-sababi, Mutabagatu al-na'ti lil man 'uti, al- 
na 'tu hina yakunu jumlatan, al-taukidu, taukidu al-damir 
al-muttasilah wa al-mustatir, al-“atfu dan pembahasan 
al-badal, kesemuanya ini membahas tentang macam- 
macam i'rab al-tawabi” beserta penjelasannya. 

Pada kaidah yang terakhir dalam kitab al-Nahwu 
al-Wadih Juz 3 membahas tentang adawatu al-istifham 
wa al-jawab, menjelaskan bentuk kata apa saja yang 
digunakan untuk kalimat tanya dan bagaimana kata yang 
digunakan untuk menjawabnya. 


B. Landasan Epistemologis Kitab al-Ajurumiyyah 


1. Kategorisasi Mazhab Kufah dalam Kitab al- 
Ajurumiyyah 


Ilmu nahwu yang berasal dari mazhab Kufah itu 
timbul dan berkembang karena peran serta pengaruh yang 
besar dari mazhab Bashrah. Mazhab Kufah berlangsung 
sekitar satu abad setelah munculnya mazhab Bashrah 
karena ilmu nahwu sangat berhubungan dengan tempat, 
suku, dan kehidupan di dalamnya. 


6 Iman Saiful, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf (Jakarta: Amzah, 2008), hlm. 
237. 
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Menurut sudut geografis, Kufah merupakan jalur 
perdagangan dan tempat pergantian kebudayaan, 
Karakter kehidupan mazhab Kufah adalah militer 
sehingga sebagian dari mereka adalah para imigran yang 
berasal dari ahli Oira'ah, ahli figh, dan ahli syair. Adapun 
para ahli gira'ah, ada tiga dari tujuh ahli gira'ah yang 
terkenal yaitu An'im bin Abi al-Nujud, Hamzah bin Abi 
al-Ziyad, dan Hamzah al-Kisa'i. Mereka adalah ahli 
Oira'ah al-9ur'an, Hadits Nabawi, dan usul al-figh. 

Ketika para intelektual mazhab Bashrah sedang 
mengalami masa kemunduran dalam kajian bahasa 
dan nahwu, Kufah justru sebaliknya, bergeliat dalam 
pengembangan kajian agama Islam, periwayatan sya'ir, 
dan sastra. Pada saat itu pula, muncul nama Al-Kisa'i 
sebagai tokoh penting dalam lahirnya mazhab nahwu 
Kufah yang juga dikembangkan oleh muridnya, Yahya 
bin Ziyad al-Farra” sehingga dengan ini Kufah mampu 
berjaya dan berkembang pesat hingga Ibnu Ajrum yang 
menganut mazhab Kufah dan menulis karya berupa kitab 
al-Ajurumiyyah. Oleh karena sebab inilah, kitab ini lebih 
tepat dikategorisasikan sebagai kitab yang menganut 
mazhab Kufah. 


2. Periodesasi dalam Mazhab Kufah 


Dalam mazhab Kufah, terdapat lima generasi yang 
secara turun-temurun meneruskan perjuangan pada 
mazhab Kufah, oleh sebab itu penulis merasa perlu 
menampilkan lima generasi periodesasi ulama dalam 


1 Sembodo Ardi Widodo, Kisah Balik Sejarah Pendidikan Bahasa Arab di 
Nusantara dan Mancanegara (Yogyakarta: Sunrise, 2015), hlm. 114. 
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madrasah aliran Kufah, diantara nya adalah sebagai 
berikut: 
No. | Periodisasi Nama Tokoh Nama Asli Wafat 
Abu Muslim Mw'az ibn 
Mu'az al-Farra'i 
Muslim al- Farra'i Tidak 
1. Pertama 
Abu Ja'far Muhammad | diketahui 
Al-Ru'asi 
ibn al-Hasan 
Abu Hasan Ali bin 
2. | Kedua Al-Kisai 189 H 
Hamzah 
Al-Amar Tidak diketahui 194 H 
3. | Ketiga Al-Lihyani Tidak diketahui 220 H 
Al-Farrai? Tidak diketahui 207 H 
Hisyam al-Arir Tidak diketahui 209 H 
Ibnu Sa'dan Tidak diketahui 231 H 
4. IKeempat | Al-Huwal Tidak diketahui 234 H 
Ibnu Gadim Tidak diketahui 251 H 
Abu al-Abbas Ahmad | Tidak 
5. | Kelima Sa'lab 
ibn Yahya ibn Yazid diketahui 


Tabel 5: Periodesasi Generasi Ulama pada Mazhab 


Kufah 


$ Tentang aliran-aliran dalam Nahwu, lebih lengkapnya lihat: Syaugi Dhaif, 
Al-Madaris al-Nahwiyyah, cetakan ke-7 (Kairo: Dar al-Ma'arif, Tanpa 
Tahun). 
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3. Istilah Nahwu Mazhab Kufah dalam Kitab 
al-Ajurumiyyah 

Kitab al-Ajurumiyyah jika ditinjau dari sistematika 
penyajian kitabnya itu lebih condong kepada kajian nahwu 
dengan menggunakan metode deduktif (al-tarigah al- 
giyasiyyah), yaitu metode penyajian dengan menampilkan 
pengertian dan penjelasan terlebih dahulu, lalu diikuti 
dengan contoh-contoh kalimat sebagai pelengkap dalam 
penjelasannya. 

Dalam kitab al-Ajurumiyyah secara nyata dan jelas 
memang tidak disebutkan bahwa kitab ini merupakan 
kitab bermazhab Kufah. Namun, jika dianalisa dari isi 
kitab tersebut bahwa pengarangnya yang bernama Ibnu 
Ajrum yang merupakan murid dari Abu Hayyan yang 
bermazhab Kufah, jika dianalisa dari istilah nahwu 
yang digunakan dalam kitab al-Ajurumiyyah itu banyak 
penggunaan istilah mazhab Kufah yang dipakai Ibnu 
Ajrum dalam kitab karangannya. 

Oleh sebab itu, penulis merasa perlu menampilkan 
istilah-istilah yang digunakan mazhab Bashrah maupun 
Kufah ke dalam bentuk tabel berikut ini sehingga 
pembaca mampu menjelaskan istilah nahwu mazhab 
Kufah dalam kitab al-Ajurumiyyah. 


Istilah Mazhab Istilah Mazhab Istilah dalam Kitab a/- 
No 
Bashrah Kufah Ajurumiyyah 
1 Jalal Sai Adela jung al SAI Ugal alola Za al (5 J sasa 
2 Jk Ji JL 


? albashrah.net. 
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3 Zi aan GAN 
4 ya ea ae (al al) al 
5 Isiuall Salat ate (Jail) Isiuall 
6 A5 J gatal Jae laa out OS! 4 ya 9 (ja jl 5 Jali 
7 Pasal! Jaiall Jae baal olusi pama 
8 al J gasal Jaelial! olasi day J gatal 
9 Axa J gaiaall Jae laal! olasi Axa U gatall 
10 alan alan! laa! 
11 ca Masal) casal) 
12 Jaa paus Jail 
13 Je al SN Jaa Tele and 
14 Na AGUSIN 3 ASI pasal 
15 AS yall Gaal Sabac Tidak dipakai 
16 gai Lag yan Jaa ya Tidak dipakai 
17 easy ay @mall Y Tidak dipakai 
18 Anal Lau) dil mall e Law YI Tidak dipakai 
19 Hall agya Sl say Tidak dipakai 
20 Alualall 5 Juaill Asal Tidak dipakai 
21 cola! alas Al Iyan ja al Tidak dipakai 
221 onta Ela AG Jaa aa Ie Jaa (2 Jana syaa 1 elsa AD Jaall 

as ep laa Ca Daiia yAYI 5 6g Jaa A3 
£ Ja Jas pad Jual 
PAI AN dale Clan 
(sda Ciida S5 jadla 
Nina 
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23 Alam 3 SI yaaa Inem! ppawal! Tidak dipakai 
Syam $ 
24 | Hey Sale | ella ly Silane | ema Ka MY LI 
dah al em Ye yanti Lela al syaa 
ee Saat) Heal CL Mma all Gina 07 all 3 elisll CilaNe 
MS (Al jl Su Aatall 
25) Ieelgan yaaa! | Jae ia Aan Gaya | Sa Jake sja Alas AI 
Ana Uopial jd Kiwil | Ana Jynial Gi inai! | Juna! Jai) Ana Jaka ya 
Ag cah Jana gia Jaall 15 ang & Jis Jasll, 255 6B33 Celah CAall gg Sx 
Katins jo p Jasa Jadi | “Lala des uk y dia 
26 BOLSYI pam G3 pall gmad aa Djamil Tidak dipakai 
Ra smt da | as Nota ma 
Jl 5 yaa AA pal dab cai Al, 
JS ap) ISA: jas 
27 | Jalal Islan psnowaall | Xie Cogina Jale 1 GOA Tidak dipakai 
“kal 2 ypaii Ya giaa Jai AE ya pad KI 
MAKIN 9 cSLakah Kama 1 ga le Hi G3 JJ 
.Shalai Yiiual dam : MS 3 II SDA 
21 dedi | ada Ae ad GA Ja 
29 Gal! Jasll Sg Jas Tidak dipakai 
30 A3 J gasal 3 jl Uang sela ate Jml A3 J gasal! 3 ja 
(B8) omi SI 
BL | 008 sial Hg pad! SY Lag yaaa Tidak dipakai 
Laju 
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32 sal JI sial 4 Alual! Tidak dipakai 


33 Gatal Ab Y As all Y Tidak dipakai 


34 | 3JEYI sal Oo adl gal da | giaa 1 an sll Tidak dipakai 
amy ey mama Lag claiira | GIS Ja Iglacl3 8 JUSYI 
Ola 5 peni AS 3 amal Aalad AU AI, 


Uli m7 Ika: jai 


35 SAI SAI SAN 


36 Ja Jadl Jaall 


Tabel 6 Analisa Istilah Mazhab Nahwu pada Kitab al- 
Ajurumiyyah 


C. Landasan Epistemologis Kitab al-Nahwu 
al-Wadih 


1. Kategorisasi Mazhab Bashrah dalam Kitab al-Nah 
wu al-Wadih 


Mazhab Bashrah merupakan cikal bakal lahirnya 
ilmu nahwu yang pertama, di mana ilmu nahwu pada saat 
itu masih menjadi proses ilmu yang sedang mengalami 
perkembangan. Mazhab Bashrah pertama kali dirintis 
oleh Anbasah, salah seorang yang disebut-sebut oleh 
Imam Khalil bin Ahmad al-Farahidi, sebagai murid dan 
sahabat Abu Aswad yang paling pintar. Setelah itu, 
dilanjutkan oleh Maimun al-Aguran, namun Ubaidah 
mengatakan bahwa Maimun adalah pelanjut setelah Abu 
Aswad al-Dw'ali. 
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Kemudian, penerus setelahnya ialah Anbasah al-Fil, 
yang kemudian dilanjutkan oleh Abu Ishag al-Hadramiy. 
Nasr bin Asim al-Laitsy adalah seorang ahli gira'ah dan 
balagah, di antara muridnya ialah Abu “Amr al-Zuhry 
yang berpendapat tentang Nasr bahwa ia merupakan 
orang yang sungguh mahir dalam bahasa Arab, sedangkan 
Yahya bin Ya'mar adalah orang yang sangat dikenal 
dengan ilmu dan kefasihan bahasanya. Bahkan, ia sangat 
dikenal dengan keilmuannya dan sangat ramah." 

Ilmu nahwu tumbuh dan berkembang dimulai dari 
tangan ulama kota Bashrah, yang kemudian menjadi 
pionir utama bagi mazhab lainnya, yaitu Mazhab Kufah, 
Baghdad, Andalusia, dan Mesir. Terciptanya kondisi di 
Bashrah seperti ini tidak terlepas dari hal-hal berikut ini:" 


a. Bashrah?? adalah salah satu kota di Irak. Ia dialiri 
dua sungai yang bermuara ke laut, yaitu Tigris 
dan Euphrat. Kota ini terletak pada jarak tiga 
ratus mil ke arah tenggara dari Baghdad. Letak 
geografis yang strategis ini tentunya berpengaruh 
kuat terhadap personalitas penduduk yang 
sekiranya dapat membuatnya berpikir matang 
dan menjadikannya terkenal. 


V Karl Borklaman, Tarikh al-Adab al-Arabi, jilid 1 (Al-Gahirah: Dar al- 
Ma'arif), hlm. 38. 

1 Rahmap, Aliran Bashrah, hlm. 2. 

12 Terkait Bashrah, nama kota ini diperoleh dari sifat tanahnya. Sebagaimana 
pendapat dari Ibnu Faris al-Gazwainiy bahwa Bashrah adalah tempat yang 
tanahnya halus dan berbatu. Tanahnya banyak mengandung air yang baik 
untuk pertanian, tempat tinggal, dan tempat yang cocok untuk bertransaksi 
atau berdagang, dan mungkin berkembang dan mengambil manfaat dari 
tempat-tempat yang alami atau natural. Yeni Ramdiani, Kajian Historis, 
hlm. 296. Lihat juga Sholah Ruwway, Al-Nahwu al- Arabi: Nasy'atuhu, Tat 
awwaruhu, Madrisuhu, Rijluhu (Kairo: Dar Garib, 2003), hlm. 85—86. 
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b. Letak Bashrah yang ada di pinggir pedalaman 
sehingga menyebabkan bahasanya yang fasih dan 
murni tetap terjaga, serta terbebas dari cacat lah 
n (ungkapan yang menyalahi kaidah dan uslub 
bahasa Arab) dan kata-kata asing. 

c. Bashrah juga terdapat para ilmuwan yang 
sering melakukan perjalanan ke pedalaman, 
dan terkadang para ilmuwan juga membawa 
orang Badui ke kota Bashrah. Ketika di tengah 
perjalanan, biasanya mereka bertemu dengan 
orang Arab asli dan melakukan suatu komunikasi 
dengan menggunakan sumber bahasa asli, yaitu 
bahasa Arab. 

d. Banyak orang terkenal melakukan perjalanan 
ke pedalaman untuk melakukan survei bahasa 
dan mengumpulkannya, di antaranya Khalil bin 
Ahmad, Yunus bin Habib, Nadhar bin Syamil, 
dan Abu Zaid al-Anshari. 


Pada dasarnya, nahwu tumbuh dan berkembang 
dimulai dari kota Bashrah, yang kemudian meluas ke 
Kufah, Baghdad, Andalusia, dan Mesir. Sebenarnya, 
ada beberapa faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. 
Menurut Rawway, khusus dalam konteks Bashrah, 
setidaknya ada empat faktor yang mendukung." 

Pertama, letak geografis. Bashrah terletak pada 
jarak tiga ratus mil ke arah tenggara dari kota Baghdad, 
terdapat sungai Tigris dan Buphrates yang mengalir dan 


8 Dolla Sobari, Periodisasi Tokoh Ilmu Nahwu, hlm. 97. Lihat juga Shalah 
Rawway, Al-Nahwu al-“Arabi (Kairo: Dar al-Garib, 2003), hlm. 85-92. 
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bermuara ke laut. Kondisi seperti ini tentu berpengaruh 
kuat terhadap pembentukan personalitas penduduk, 
membentuk mereka terkenal dengan kematangan 
berpikir, fasih dalam berbahasa yang murni, dan terbebas 
dari cacat (Jahn) dan kata-kata asing. Letak kota Bashrah 
yang berada di pinggir pedalaman sering dijadikan 
tujuan para ilmuwan dalam melakukan perjalanan untuk 
melakukan survei tentang bahasa Arab fusha. Selain itu, 
mengingat Bashrah sebagai pelabuhan perdagangan bagi 
Irak di Teluk Arab, maka datanglah unsur-unsur asing 
yang berimbas pada kemajuan di bidang perdagangan 
dan investasi. 

Dari sinilah terjadi pertemuan antara orang-orang 
Arab, Persia, dan India, sekaligus perjumpaan antara 
agama Nasrani, Yahudi, Majusi, dan Islam. Kedekatan 
Bashrah dengan madrasah Jundisapur di Persia yang 
mempelajari kebudayaan Persia, Yunani, dan India 
telah mengantarkan pada pertautan kebudayaan secara 
menyeluruh. Di Bashrah sendiri, terdapat aliran Syi'ah 
dan Mu'tazilah yang telah membuka lebar berkembangnya 
keilmuan Yunani. Ini sangat berpengaruh dalam mazhab 
ilmu kalam dan juga berimbas pula pada ilmu nahwu, 
misal tagsim, ta'lil, ta'wil, dan giyas. 

Kedua, yaitu stabilitas masyarakat. Bashrah adalah 
kota dengan tingkat keamanannya yang stabil. Kota ini 
tidak memiliki konflik dalam masalah politik, pergeseran 
antara mazhab, dan kerusuhan antara kelompok sosial 
masyarakat. Kondisi yang damai ini menarik perhatian 
orang asing untuk mengunjungi Bashrah yang mana 


Epistemologi Ilmu Nabwu | Iki) 


mereka akan mendapatkan ketenangan dan perlindungan 
keamanan. Dampak dari stabilitas kota ini di antaranya 
adalah banyaknya orang Bashrah terjun ke dalam dunia 
perdagangan, peradaban Bashrah jauh lebih cepat maju, 
aktivitas keilmuannya berkembang pesat, dan masuknya 
budaya lain yang turut mewarnai corak kehidupan 
masyarakat semakin beragam. Pada akhirnya, lahirlah 
di Bashrah para pakar ilmu pengetahuan dalam berbagai 
bidang kehidupan yang sangat dibutuhkan saat itu. 

Ketiga, pasar Mirbad yang mana Pasar ini 
kedudukannya sama dengan pasar Ukaz. Pasar ini sangat 
terkenal. Ia terletak di pintu barat kota Bashrah. Sebelum 
dinamakan pasar Mirbad, pasar ini dinamai pasar Unta 
(sugu al-ibil). Hal ini dikarenakan pasar Mirbad dahulu 
terbatas untuk penjualan unta, yang kemudian unta itu 
ditinggalkan di pasar ini. Awal mula sebab didirikannya 
pasar ini adalah karena banyak orang Arab dari tengah 
Jazirah Arab menemukan tempat di pinggiran kota 
Bashrah dan merasa nyaman datang di tempat itu untuk 
dijadikan sebagai tempat menundaperjalanannya (tempat 
istirahat). Kondisi seperti ini kemudian berkembang dan 
menjadikan tempat ini sebagai pusat perdagangan. Tempat 
ini menjadi terkenal dan digunakan untuk berdagang dan 
saling bertukar hal-hal yang bermanfaat. Pada akhirnya, 
mereka menjadi penduduk Bashrah dan juga pasar 
Mirbad digunakan untuk unjuk kebolehan dalam bidang 
puisi dan khitabah yang mana para empunya adalah para 
penyair dan sastrawan sehingga hiduplah nuansa sastra 
di pasar ini. 
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Keempat, masjid Bashrah sebagai pusat pengembangan 
ilmu pengetahuan. Di Bashrah terdapat masjid Bashrah. 
Masjid ini memiliki majelis-majelis yang mengkaji 


beberapa disiplin ilmu pengetahuan di antaranya majelis 
kajian tafsir, ilmu kalam, dan bahasa. Para imamnya 
adalah penduduk Bashrah sendiri yang berbangsa Arab, 
Persia, India, dan sebagian lagi dari orang-orang Badui 
yang datang dari pedalaman. Di antara majelis-majelis itu 
adalah sebagai berikut: 


ad. 


b. 


Majelis Himad bin Salmah. Sibawaih ikut 
bergabung dalam majelis ini. 

Majelis Musa bin Siyar al-Aswari. Jahidz 
berkomentar tentangnya, “Ini merupakan 
keajaiban. Dia sangat fasih berbahasa Persia sama 
halnya dengan bahasa Arabnya. Dia duduk di 
majelisnya yang terkenal itu, sementara di sebelah 
kanannya orang Arab dan di sebelah kirinya orang 
Persi. Dia pun mulai membacakan al-Our'an dan 
menafsirkannya dengan orang Arab menggunakan 
bahasa Arab dan berpaling ke orang-orang Persi 
dan menafsirkan ayat al-Gur'an dengan bahasa 
Persia.” 

Majelis Abu Umar bin al-“Ala. Dia mengajar 
gira'ah, bahasa, dan Nahwu. Murid-muridnya 
berdesak-desakan di dalam majelisnya. Suatu 
ketika, Hasan al-Bashri lewat dan menyaksikan 
betapa penuhnya murid-murid yang mengikuti 
majelis tersebut, maka ia pun berkata, “La Ilaha 
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Tlallah, hampir para ulama menjadi tuhan-tuhanan, 
setiap kemuliaan tidak dibentengi dengan ilmu 
maka kehinaanlah yang berkuasa.” 

d. Majelis Khalil bin Ahmad al-Farahidi (terkenal). 
Di antara majelis-majelis Bashrah yang paling 
terkenal adalah majelis Khalil bin Ahmad al- 
Farahidi. Majelis ini diikuti oleh para murid yang 
kemudian menjadi pakar bahasa dan nahwu, 
seperti Sibawaih, Al-Nadhar bin Syamil, Ali bin 
Hamzah al-Kisai, Abi Muhammad al-Yazidi, Al- 
Ashmai, dan lain-lain. 

e. Majelis Yunus bin Habib (terkenal). Majelis ini juga 
dipenuhi oleh banyak murid, sama seperti majelis 
Khalil bin Ahmad al-Farahidi. Di antara para 
pemimpin majelis ini yang terkenal adalah Abu 
Ubaidah, al-Ashmai, Abu Zaid al-Anshari, Abu 
Muhammad al-Yazidi, Gathrab, Sibawaih, Abu 
Umar al-Jurmi, Al-Kisai, Al-Farra”, Khalf Ahmar, 
dan Ibnu Salam al-Jum'i. Halagah Yunus dimulai 
pada masa Khalil dan mencapai kesempurnaan 
setelah wafatnya. Banyak tergabung para tokoh 
ke dalam majelis Yunus tersebut. Tentang majelis 
ini, Marwan bin Abi Hafsah berkata, “Saya belum 
pernah melihat halagah yang paling mulia kecuali 
halagahnya Yunus.” 


Selain itu, pada masa peletakan dan penyusunan ilmu 
Nahwu di Bashrah, ada beberapa faktor yang mendorong 
ulama (ulama Nahwu) di kota Bashrah ini sangat begitu 
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gigih untuk melakukannya. Faktor itu adalah faktor agama, 
faktor nasionalisme Arab, dan faktor sosiologis. Faktor 
agama sangat terkait erat dengan keinginan dan tanggung 
jawab para ulama untuk menjaga dan menyampaikan al- 
Our'an agar terhindar dari kesalahan (usaha pemurnian 
al-Our'an dari lahn. Hal ini didasarkan kenyataan adanya 
kesalahan baca yang dilakukan orang-orang non-Arab. 
Faktor nasionalisme Arab ini berkaitan dengan adanya 
keinginan orang-orang Arab untuk memperkuat kedudukan 
bahasa Arab di tengah pembauranya dengan bahasa-bahasa 
lain, di samping adanya kekhawatiran akan kepunahannya. 
Faktor sosiologis berkaitan dengan kebutuhan masyarakat 
untuk memenuhi bahasa al-Our' an.“ 

Adapun kaidah-kaidah yang ditetapkan oleh aliran 
mazhab Bashrah, di antaranya: ' 


a. Yang merafa'kan mubtada' adalah “amil al-ibtida” 
(karena posisinya di awal kalimat) 

b. Fi'il harus mudzakkar ketika digunakan untuk 
isim mudzakkar, dan harus muannats ketika untuk 
isim muannats. 

c. Masdar adalah asal dari kata, sedangkan fi'il 
merupakan musytagnya. Dengan kata lain, 
mashdar adalah asal dari fi 'il. 

d. Tamyiz harus terbentuk dari isim nakirah. 

Tidak boleh membuat taukid dari isim nakirah. 

f. Fi'lu al-mudari ' mu'rab karena menyerupai ismu 
al-fa'il. 

M Ridwan, Karakteristik Nuhat Kufah dan Bashrah (UIN Malang: Jurnal 


Lingua Humaniora dan Budaya, 2009), hlm. 87. 
!$ Muhlisah Amaliah Arif, Giyas dan Istishabul, hlm. 45—46. 


ha 
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g. Na'ib al-fa'iltidak boleh diganti dengan zharf jarr 
al-majrur, dan masdar selama ada maf'ul bih. 

h. Kata (2) dan («&) adalah kata kerja, begitu pula 
fi Iu al-ta'jjub. 


2. Periodisasi Tokoh Ulama Nahwu Aliran Mazhab 
Bashrah 


Berikut ini dijelaskan tentang tokoh-tokoh nahwu 
aliran Bashrah. Mengenai periodisasi tokoh ulama nahwu 
aliran Bashrah ini, terdapat perbedaan pendapat, ada yang 
membaginya menjadi lima, enam, tujuh, bahkan delapan. 
Pembagian periodisasi ini diawali dengan periode 
penggagas dan kemudian dilanjutkan oleh generasi 
penerus. Namun, kali ini, penulis menyampaikan tentang 
tokoh nahwu aliran Bashrah dari beberapa literatur 
bacaan yang didapat, kemudian disimpulkan dengan 
melihat urutan tahun wafatnya dan memberikan sedikit 
keterangan. 

Untuk mempermudah penyampaian tersebut, berikut 
ini ditampilkan tabel terkait periodisasi tokoh nahwu 
aliran Bashrah.'s 


!6 Kral Broklaman, Tarikh al-Adab al-Arabiy..., hlm. 30-38. 
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Periodisasi 


Nama Tokoh 


Nama Asli 


Wafat 


Pertama 


Abu al-Aswad ad- 
Dua'ali 


Dzalim bin Umar bin 
Sufyan bin Jundal bin 
Ya'mur bin Halis bin 
Nufatsah bin “Uda bin 
Dw'al bin Abdu Manah 
bin Kinanah 


69 H/688 M 


Kedua 


Ibnu “Abbas 


Tidak diketahui 


68 H/687 M 


Nashr bin Ashim al- 
Laitsi 


Nashr bin Ashim bin 
Umar bin Khalid bin 
Hazm bin As'ad bin 
Wadi'ah bin Malik bin 
Oais bin Amir bin Laits 
bin Bakr bin Abdi 
Manah bin Ali bin 
Kinanah 


89 H/708 M 


“Anbasah al-Fil 


“Anbasah bin Mu'dan 
al-Misani al-Mahri 


100 H/719 M 


Maimun al-Agran 


Abu Abdullah Maimun 
al-Agran 


Tidak 
diketahui 


Abdurrahman bin 
Hurmuz 


Abu Dawud 
Abdurrahman bin 
Hurmuz bin Abi Sa'ad 
al-Madini al-A'raj 


117 H/735 M 


Yahya bin Ya'mar al- 
Udwani al-Laitsi 


Abu Sulaiman Yahya 
bin Ya'mar bin 
Wasyigah bin “Auf bin 
Bakr bin Yaskur bin 
“Udwan bin Oays bin 
Ilan bin Mudhar 


129 H/747 M 


Ketiga 


Abdullah bin Abi Ishag 


Tidak diketahui 


127 H/745 M 


Isa bin Umar al-Tsagafi 


Tidak diketahui 


149 H/766 M 


Abu Umar bin al- Ala 


Zaban bin al- Ala al- 
Mazini al-Tamimi 


154 H/771 M 


Keempat 


Khalil bin Ahmad 


Khalil bin Ahmad al- 
Farahidy al-Bashari 


175 H/791 M 


Al-Akhfas al-Akbar 


Abu al-Khitab Abdu al- 
Hamid bin Abdu al- 
Majid 


177 H/793 M 


Sibawaih 


Abu Basyr Umar bin 
Utsman bin Gunbar 


180 H/796 M 


Yunus bin Chabib 


Tidak diketahui 


182 H/798 M 


Al-Yazidy 


Abu Muhammad Yahya 
bin al-Mubarak bin al- 
Mughirah al- Adwiy 


202 H/817 M 
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5. | Kelima 


Oathrab 


Abu Ali Muhammad bin 
al-Mustanir 


206 H/821 M 


A 


-Akhfasy al-Awsath 


Abu al-Hasan Sa'id bin 
Mas'adah 


211 H/826 M 


A 


-Jurmy 


Abu Umar Shalih bin 
Ishag al-Bajly 


225 H/840 M 


-Tauzy 


Muhammad Abdullah 
bin Muhammad bin 
Harun 


238 H/852 M 


-Maziny 


Abu Utsman Bakr bin 
Muhammad 


249 H/863 M 


bu Khatim as-Sijistany 


Sahl bin Muhammad bin 
Utsman bin al-Gasim 
bin Yazid al-Juzmy al- 
Sijistany 


255 H/869 M 


Al-Riyasyy 


Abu al-Fadhl “Abbas bin 
al-Fajr 


257 H/871 M 


6. Keenam 


Al-Mabarrad 


Abu al-Abbas 
Muhammad bin Yazid 
bin Abdul Akbar bin 
Umair bin Hasan bin 
Salim bin Sa'd bin 
Abdullah bin Yazid bin 
Malik bin al-Harits bin 
“Amir bin Abdullah bin 
Hilal bin “Auf bin 
Aslam bin Ahjan bin 
Ka'b bin al-Harits bin 
Ka'ab bin Abdullah bin 
Malik bin Nashr bin al- 
Azd bin al-Ghauts 


285 H/898 M 


Al-Zujaj 


Abu Ishag Ibrahim bin 
al-Sariyi bin Sahal 


310 H/922 M 


Ibnu al-Siraj 


Abu Bakr Muhammad 
bin al-Sariyyi 


316 H/928 M 


Al-Sirafi 


Abu Sa'id al-Hasan bin 
Abdillah bin al- 
Mirzaban 


368 H/978 M 


Tabel 7: Periodesasi Generasi Ulama pada Madrasah 
Bashrah 
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3. Istilah Nahwu Mazhab Bashrah dalam Kitab 
al-Nahwu al- Wadih 


Kitab al-Nahwu al-Wadih jika ditinjau dari 
sistematika penyajian kitabnya itu lebih condong kepada 
metode kajian nahwu dengan menggunakan metode 
induktif (al-tharigah al-istinbatiyyah), yaitu metode 
penyajian dengan menampilkan contoh-contoh kalimat 
mengenai pembahasan kajian bahasanya terlebih dahulu, 
lalu diikuti dengan pengertian dan penjelasan sebagai 
penegas dalam penjelasannya. 

Dalam kitab al-Nahwu al-Wadih secara nyata dan 
jelasnya memang tidak disebutkan bahwa kitab ini 
merupakan kitab bermazhab Bashrah, namunjikadianalisa 
dari kitab tersebut bahwa pengarangnya yang bernama 
Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin yang merupakan dua 
ulama dari negara Mesir, bermazhab Bashrah dan juga 
jika dianalisa dari istilah Nahwu yang digunakan dalam 
kitab al-Nahwu al-Wadih itu banyak penggunaan istilah 
yang dipakai Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin dalam 
kitab karangannya. 

Tabel Berikut ini menjelaskan istilah nahwu mazhab 
Bashrah dalam kitab a/l-Nahwu al- Wadih, agar pembaca 
mampu menjelaskan dengan jelas.!' 


1 Albashrah.net. 
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Istilah dalam Kitab 


Istilah Mazhab Bashrah | Istilah Mazhab Kufah | a/-Nahwu al-wadih 
Je Hb AU gam SAI Syaak Jet ih 
JB Ja JW 
AA NN sa 
HI 2 GA ane (SIN) 5 
faci Hai Xs (JUL) Tae 
4 Jyail Jeli ost 4 Sya 
SueM Jomiki Jealous SUAM Jgnaki 
d Jail Jastaki ali Jd Jgaikl 
ana Jgnikl Jeli os dna Jari 
4 Jgaal! Jelek oli 4 gai 
Akal Cal Asa 
mil mati mil 
JA Al Sa Jadi JA 
Peer ASIN, GS gal 

PAI Gl Ta Tidak dipakai 
AS Da ALAN Bg AAL Bg 
elu YI Y 3 -Y Tidak dipakai 
ind sr BLN sLYI Id SI 
Gel Sg Has BEN Sg 
alot Ara) Saad Tidak dipakai 
Ol Hee AS Isanpa d Tidak dipakai 
CA 2 alah AU Jas PL 1 Ole Jadi! KAL gih DG Jaa 
AN 9 Moon 0 batin S3 tpoaa Gn 
Ola Jas se pulai 


ASI eY dls edan 
Cb KA # atu 
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23 Hal dilas Salon 
24 S2 KAI OLI ya Je meal Tidak dipakai 
25 Pa Alay obae Dell) OlaY ole Tm la ole 
SA ed AE Anom lnkaor SA AI al 
(OS 1 sll Ole Menara (OS 1 sll Se 
ON Amil el ON Am 
26 P3 adi Jalelkan Ogopadl | Jaleslil alar pall | Jelek Oppa! 
LI Jana Ja ana Jail! | 00 Jail 3 cma a00 Jap cma 
Bams Ob pola Jail ay | lg ae gatal Jail, | Ag cold Jangan Ja 
ag (fa cell ca | Sya Ob La Jaa 
27 | daun BABY! amal Ogadl maha Ia ia Tidak dipakai 
Yg P3 olag Lag OS Jas Blast, dLSYI 
Jb pai pg aa ai call 
MB any Ia: LA 
28 Jas Jeli Iglaor Ogan Jis (Gama Jale 1 ANU Tidak dipakai 
DL Gaal opa Sale JB La ea 
AAS palg (Elalal ate Je ay SN 
"Shalat Sita Nee aa Ih SIA 
29 Ipemali 5a Jail dst gan SAN Jati! | Sogoali cad Jai 
30 Sinai Jadi BII Jam Sad Jadi 
31 ad Jak SI Jang tell ane Ji ad Jail SB 
Ab a33 
32 | Sea ea etadiy Sapa GAN ba gal Tidak dipakai 
33 Su dg LAI Tidak dipakai 
34 oma AU Y #l Y Tidak dipakai 
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35 | fat BABY! soal Oginadl maha 1 Kn Tidak dipakai 
AYI 03 sal Lag OS Jas Ielasig 3S! 
Il yaah Ega aa ali, 
An Ia 1 L 
Lu 
- AS ASI ISA 
37 Ja Jadi JA 


Tabel 8: Analisa Istilah Mazhab Nahwu pada Kitab al- 
Nahwu al-Wadih 


D. Persamaan dan Perbedaan Kitab al-Ajurumiyyah 
dan al-Nahwu al-Wadih dari Segi Penggunaan 
Istilah Mazhab Nahwu 


1. Aspek Persamaan 


Dari segi aspek persamaan dalam analisa penggunaan 
istilah mazhab nahwu dalam kitab al-Ajurumiyyah dan 
al-Nahwu al-Wadih ini cukup beragam, dan penulis 
menemukan cukup banyak persamaan dari segi istilah 
nahwu, baik istilah tersebut dimiliki oleh madrasah 
Kufah maupun madrasah Bashrah. 

Pertama, persamaan dalam penggunaan istilah yang 
ditemukan oleh penulis dalam kedua kitab tersebut di 
antaranya ialah pada kitab al-Ajurumiyyah menggunakan 
istilah ASsJ! pada penggunaan kata penegasan dalam 
suatu kalimat, sedangkan pada Kitab al-Nahwu al-Wadih 
juga menggunakan istilah lafadz yang sama, yakni AS! 
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yang mana lafadz ini digunakan untuk penegas dalam 
suatu kalimat bahasa Arab. 

Kedua, aspek persamaan lainnya dalam penggunaan 
istilah mazhab nahwu dalam kedua kitab ini meskipun 
secara asal masing-masing mazhab itu berbeda 
istilah, contohnya ialah pada kitab al-Ajurumiyyah 
menggunakan istilah JW-! dan pada kitab al-Nahwu al- 
Wadih juga menggunakan JW! yang mana menurut ilmu 
nahwu lafadz ini digunakan untuk menjelaskan keadaan 
terjadinya suatu pekerjaan. 

Selanjutnya, juga terdapat aspek persamaan dalam 
penggunaan istilah yang ditemukan oleh penulis dalam 
kedua kitab tersebut, yaitu ada beberapa istilah mazhab 
nahwu, baik mazhab Kufah maupun mazhab Bashrah yang 
sama-sama tidak ditemukan oleh penulis dalam kitab al- 
Nahwu al-Wadih dan kitab al-Ajurumiyyah, ini terjadi 
karena memang pembahasan dari kedua kitab tersebut 
juga memiliki perbedaan, yakni kitab al-Ajurumiyyah 
hanya ada satu jilid, sedangkan kitab al-Nahwu al-Wadih 
terdapat hingga tiga juz. 

Untuk lebih detail dan lengkap tentang persamaan 
penggunaan istilah mazhab Bashrah dan Kufah dalam 
kedua kitab tersebut, maka dengan ini penulis menandai 
satu bintang pada samping lafadznya. 
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Istilah Istilah Mazhab | Istilah dalam Kitab | Istilah dalam 
No| Mazhab Kufah al-Ajurumiyyah | Kitab al-Nahwu 
Bashrah al-wadih 
1 Jet AS Pada gama SAI Iga! | “Tale gam AI Iya! “8 Jalal 
2 JH da FILA FILA 
3 A NN "3 pal kis ti 
4 Fa DA) Ta TM 
5 Tau As as (Jl “au MATAN 
“8 Jgaikl Jet asi SI US SI "3 Jarik 
: “Egi 
To GEN Jail Jet olsi 2 anal “2 akal Jgasiki 
8 d Jari Jen oli “ale Jonikl "Jani 
9 dna Jarik! Jln oli Hana Jari Hana Jagad 
10 dial cal Ea “anal 
11 33 Mn "3 pal PES 
12 mi mi Fuad Fa 
13 al JA Jadl TJ al TIA al 
14 ma BI, KI “ll Fall 
15 Ea Ge Sbs Tidak dipakai Tidak dipakai 
16 AI Bap JA Sgp Tidak dipakai PM Sgp 
17 slaaYI AY II Y Tidak dipakai Tidak dipakai 
18 md ee ala se) Tidak dipakai PE el 
19 | lal Sgp AYI Tidak dipakai “ala Sg 
20 | Ako, Jai ad Tidak dipakai Tidak dipakai 
21 Old Kls Saja d Tidak dipakai Tidak dipakai 
22 Pr AE PL Oleg Kb asi adU Jaa Dl alel 296 Jali 
9 obas up Doa data AN ola TA pa (Oka 
A On Jab ab pola ta 
AN Yale adas 
bdo cal Fail 
Patam 
23 | AJ pal ii Kalor ja Jail “ab Jarik 
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24 AAN yo JB mal Tidak dipakai Tidak dipakai 
Saya KAT 
25 | AAN Obake | ella Ol ON | AYI ole Td SAY OLI 
IE PS Anom! aloe “al ai ad MEA AI 
SEA Cape OS 1 elu One | 0d 1 sll Lte 
Hell Ol MS em pl | KOK maa GI 
HA 0 
OS oil 
26 Oggyadl Jele sha ala Ball | Jale lil ala Sal Jalelakar Og pad! 
detak Dn daa om | Ja ana Jd 3 | ana Jali aci 
Ipin Semat | jp aa Gol Jail | cela Ga jl an po | 3g cal laga Jadi 
Jnnagas Jilat | gg C3 cell Kal “ala 3 ob oleh bi 
JB ag "yaaa 
oL pal 
Basa 
27 A Ogpadl Ha Se Tidak dipakai Tidak dipakai 
Lag data BLAYI | Jar Talas SY) 
ma Ke ka | pal dah telan OS 
Il nail | iB Aj Ikat YP yg 
28 | laloor Ugal Tagana Jala 1 INN Tidak dipakai Tidak dipakai 
da Jab PI ea Uni aa 
opa Sya Aa aa SI 
AS yA Jimat | Ia abg Dl ISA 
2 mi OLI 
Jina ana 
.&uul 
29 | sat Jad! | dot ran el Jaa | "dsb pad SU Jaa |" Iremal adi Ja 
ben 
30 | sie Ja SI Ji Tidak dipakai “giaa Jas 
BL Ioid S3 | por la as la “ad Jgndkl GBI 3 Jari! KS 
“ B3) as 
39 “ sala Soal GEN Lg uku Tidak dipakai Tidak dipakai 
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Ball 4 


33 2s pad lali Tidak dipakai Tidak dipakai 
34 md se Y dl Tidak dipakai Tidak dipakai 
35 Hah Ogan! Heba  n Tidak dipakai Tidak dipakai 


Lag daki BLSYI | OLS Jas Ilasiy 3 LSYI 


Ec alay Pop gl al ala 


dea LAS ay lala 1 yA 
36 AS AS “al KIKI) 
37 Jadl Jad "Jadi “Jadi 
38 Hall Hall “andi £ Galoadl 


Tabel 9: Analisa Persamaan Penggunaan Istilah Mazhab 
Nahwu dalam Kitab al-Ajurumiyyah dan al-Nahwu al- 
Wadih 


2. Aspek Perbedaan 


Menganalisa aspek perbedaan dalam penggunaan 
istilah mazhab nahwu dalam kitab al-Ajurumiyyah dan al- 
Nahwu al-wadih ini cukup beragam, penulis menemukan 
cukup banyak juga perbedaan penggunaan istilah Nahwu 
dalam kedua kitab tersebut baik kitab a/-Ajurumiyyah 
maupun kitab al-Nahwu al-Wadih yang dimiliki oleh 
mazhab Kufah maupun mazhab Bashrah. 

Perbedaan penggunaan istilah nahwu yang 
ditemukan oleh penulis dalam kedua kitab tersebut 
diantaranya ialah pertama, pada madrasah Bashrah 
menggunakan istilah JW! «jl pada penggunaan 
subjek untuk kalimat pasif, sedangkan pada mazhab 
Kufah menggunakan lafadz dsb 4 Rea Sora 
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untuk kalimat pasif, karena sebagaimana kita telah 
mengetahui bahwa kitab al-Ajurumiyyah ini lebih 
Nutdongakawralihmazhab Kufah, sedangkan kitab 

ini lebih condong kepada mazhab 
Bashrah. 

Perbedaan selanjutnya dalam penggunaan istilah 
yang ditemukan oleh penulis dalam kedua kitab tersebut, 
yaitu ada beberapa istilah nahwu yang ditemukan penulis 
dalam kitab al-Nahwu al- Wadih, namun tidak ditemukan 
dalam kitab al-Ajurumiyyah, ini terjadi karena memang 
jumlah juz pembahasan dari kedua kitab tersebut juga 
memiliki perbedaan, yakni kitab al-Ajurumiyyah hanya 
ada satu jilid, sedangkan kitab al-Nahwu al-Wadih 
terdapat hingga tiga juz. 

Untuk lebih lengkap dan jelas mengenai analisa 
perbedaan istilah mazhab nahwu dalam kitab al- 
Ajurumiyyah dan al-Nahwu al-Wadih, maka penulis 
menampilkannya dalam bentuk tabel berikut ini dengan 
ditandai dua bintang pada samping lafadznya. 


5 1 Istilah dalam 
Istilah Mazhab | Istilah | Istilahdalam | Kirab af 
No Mazhab Kitab al- 
Bashrah Kufah nak Nahwu 
Den Sh alwadih 
Land IN Igaih IN eni 
1 Jet HL Ii Mena aa “4 Jalal HL 
ae “ale am d 
2 Jua aj # JUL # JULI 
3 Aa AN 238 jaka ban) 
4 MA ea ane (SIM) Pen) Eu) 
5 (AA) Has Ine (JUN KiRAN KATA 
6 a3 Joaikl Jarak ost EN “ag Jgnikl 
TESIS 
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SN Somad Jl oi sa “Kalah Jonall 
d Jai JeslN asi “ea Jari FE Jgn 
ana Sori Jestaki olesi ana Jari Hana Jopill 
10 kill AI SE EL 
11 ban AAA 2 aib ma 
12 jail mail ke) $ il 
13 JI al SAI Jadi # Jela e—al “Jala al 
14 masal Ae £ na Fr 
15 AE Snwll Has Tidak dipakai Tidak dipakai 
16 AI AAN Bg Tidak dipakai PELAN Lg 
17 slam YI aY AN Tidak dipakai Tidak dipakai 
18 dana! sr YI BLaN si Tidak dipakai Sid LI 
19 SAN Bg AasYI Tidak dipakai “5 laMI B9 
20 alel, kei Sad Tidak dipakai Tidak dipakai 
21 OI Hee dmn d Tidak dipakai Tidak dipakai 
1 Oleyi Jas 
: Oa pl . 2 ali IU Jaa 
Dalil adu Jaa . Dll DU Jaa 
22 € in da Ah | G 2 en el 
A9 ega UP aan . LA Kelana KP Ra. 
JB 8 OLAM Ag 
dala Ela Fan 
Pe ANN 
CI— 5 
ena 
Ar, OLI sm 
23 2 : Ie ma Tidak dipakai Tidak dipakai 
Egg 
PLAY Danh 2 LAI ole 2 AYI ole 
PA EN AA ema KAA | ea KE 
ad MAY ha ata akak 
Ka) PE ajal Nan 
24 " Rom Ika ed, LN ut 
Pel late c. 2 edi LS Pee HL 
oadl 
Tm GA KN “5. Ai GI ON AN OSN 
LO aer era) PSN mai 
LAI ala Sl 
Waka Ogpdl MA alam BI Jntelakam Oggnadl 
Jelelalaor 3 et ae » 
ana Jail 3 —i! Jgaikl 3 dl Jale | ama Jgaill 3 dl 
Jai Ana Jgn ' 
25 | G9 ega Sana Jai Nan Ang GLS Jadly ama | Cg clodi Jnnagan Jail 
ob plak Jas aa Eh AN AN Jp ob Gali Jail 
sii (P9 CAg RAM aa sa 
9 yomaa 919 “yana 


“39 
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ae Haji 


BAYI — 
BY Oops 
2 OS Jae Ialasi, Pa Duga 
26 Ky Ohang Lag Oia . Tidak dipakai Tidak dipakai 
Pads ily, 
da Ne 
dj Mar gb ay 
A11) 
Jet SE 
Jb Ialaor Ogg mall 
OS IS Goina 
OA Lgi Jas 
. & DI 1 IIS L— . . . . . . 
27 Pa Lana an) Tidak dipakai Tidak dipakai 
AS 1 pala slalu 
: Ba ah SI 
2 Shalat Gatal 
bad sid lai Sand SAN Jai 25 las 
28 Isgmal aM Jai na Uk J3 as J3 Ss Ji 
: au “3 alel FR logo 
29 Gisel Jadi Sd Jas Tidak dipakai (X Iaal Jas 
sela Jne JSI 
30 aa Jgrik SN sa SI Hena “ag Jgn! "| Ma Iga Mal 
(2) 
2 #orakla ) 
31 aminn BEN Lg SEL Tidak dipakai Tidak dipakai 
aa) " " 
32 ssi sg ALI Tidak dipakai Tidak dipakai 
33 el A3U Y an Y Tidak dipakai Tidak dipakai 
Oei 
BASYI —l Oginad! | Iakaeiy BLAYI —| 
34 CE Odang Lag clan ailaelg OS has Tidak dipakai Tidak dipakai 
Jb gni on Y9 | Sy 9 mal dalah 
Lo Soy Im 2 
35 AS AS Ta Ta 
36 JAS Jadi "Jadi “Jadi 
37 AN ai # alan # alan 


Tabel 10: Analisa Perbedaan Penggunaan Istilah 
Mazhab Nahwu dalam Kitab a/-Ajurumiyyah dan al- 
Nahwu Al- Wadih 
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Bab V 


PENUTUP 


Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang 
penulis uraikan, dengan ini memuat kesimpulan penting yang 
berkaitan dengan analisa sistematika kajian ilmu nahwu dan 
asal-usul mazhab nahwu dalam kitab al-Ajurumiyyah dan 
al-Nahwu al- Wadih. 

Pertama, berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa 
sistematika kajian kitab al-Ajurumiyyah dan al-Nahwu 
al-Wadih memiliki dasar pemikiran dan tujuan pengarang 
yang berbeda jika berdasarkan kategorisasi mazhab 
nahwu Bashrah dan Kufah, yaitu kitab al-Ajurumiyyah 
menggunakan metode deduktif (al-tarigah al-giyasiyyah), 
yaitu metode yang menggunakan pengertian istilah dan 
penjelasan mengenai suatu materi lalu diakhiri dengan 
contoh kalimatnya, sementara kitab al-Nahwu al-Wadih 
menggunakan metode induktif (al-tarigah al-istinbatiyyah), 
yaitu diawali dengan contoh-contoh terlebih dahulu, dan 
kemudian diakhiri dengan penjelasan serta kaidahnya. 


AN 
z 


pe 3 
ka ID 27 
ba 8F 


Ne 


Kedua, menurut istilah epistemologis ilmu nahwu, 
terdapat beberapa perbedaan penggunaan istilah mazhab 
nahwu Bashrah dan Kufah, karena kedua pengarang kitab 
tersebut berasal dari mazhab nahwu yang berbeda, baik 
pada kitab al-Ajurumiyyah yang bermazhab Kufah ditulis 
oleh Ibnu Ajrum, maupun kitab a/-Nahwu al-Wadih yang 
bermazhab Bashrah yang ditulis oleh Ali al-Jarim dan 
Mushtafa Amin. Perbedaan penggunaan istilah mazhab 
nahwu ini didasari oleh asal-usul pengarang kedua kitab 
tersebut sehingga memengaruhi dalam karyanya. 

Ketiga, untuk aspek persamaan kitab al-Ajurumiyyah 
dan al-Nahwu al-Wadih dalam penggunaan istilah mazhab 
nahwu misalnya pada kata JW! dan xSyJl, keduanya 
menggunakan istilah yang sama, aspek persamaan 
lainnya dalam penggunaan istilah mazhab nahwu dalam 
kedua kitab ini meskipun secara asal masing-masing 
mazhab itu berbeda istilah, contohnya ialah pada kitab 
al-Ajurumiyyah menggunakan istilah JW, dan pada 
kitab al-Nahwu al-Wadih juga menggunakan JW 
yang mana menurut ilmu nahwu lafadz ini digunakan 
untuk menjelaskan keadaan terjadinya suatu pekerjaan. 
Sedangkan pada aspek perbedaan misalnya kitab al- 
Ajurumiyyah menggunakan istilah , kitab al-Nah 
wu al-Wadih menggunakan istilah “&I, kemudian kitab 
al-Ajurumiyyah menggunakan istilah -—- 4 SIN Janakl 
“sb, kitab al-Nahwu al-Wadih menggunakan istilah 56 
JsWl, padahal kedua istilah tersebut memiliki makna 
yang sama. 

Perbedaan selanjutnya dalam penggunaan istilah 
yang ditemukan oleh penulis dalam kedua kitab tersebut 
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ialah bahwa ada beberapa istilah nahwu yang ditemukan 
penulis dalam kitab al-Nahwu al-Wadih, namun tidak 
ditemukan dalam kitab al-Ajurumiyyah. Hal ini terjadi 
karena memang jumlah juz pembahasan dari kedua 
kitab tersebut juga memiliki perbedaan, yakni kitab al- 
Ajurumiyyah hanya ada satu jilid, sedangkan kitab al- 
Nahwu al-Wadih terdapat hingga tiga juz.IJ 
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